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ABSTRAK 

 

Septyana Cindi Maharani, NIM: 1701026061 dengan judul skripsi: 

“Teknik Penyampaian Pesan Iklan Layanan Masyarakat “Mas Bro” di Radio 

Republik Indonesia (RRI) Programa 2 Madiun”. Penulisan ini dilatarbelakangi 

oleh penyampaian pesan dakwah yang dikemas dalam bentuk iklan layanan 

masyarakat, yaitu iklan yang bertujuan memberi informasi, membujuk serta 

mendidik pendengar. Iklan layanan masyarakat menyajikan beberapa pesan sosial 

yang bertujuan untuk menggugah kesadaran masyarakat terhadap permasalahan 

sosial yang terjadi. Bagaimana teknik yang digunakan oleh RRI Programa 2 

Madiun dalam menyampaikan pesan dakwah melalui iklan layanan masyarakat 

“Mas Bro” sehingga berhasil diudarakan dan diterima oleh masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana tempat penelitian 

dilakukan di RRI Programa 2 Madiun. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan dokumentasi dan wawancara. Menggunakan metode analisis data 

deskriptif dalam memaparkan teknik penyampaian pesan yang dilakukan RRI 

Programa 2 Madiun dalam memproduksi dan menyiarkan pesan dakwah dalam  

iklan layanan masyarakat “Mas Bro”. 

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah RRI Programa 2 Madiun 

menggunakan beberapa teknik dalam memproduksi dan menyampaikan pesan 

dakwah dalam iklan layanan masyarakat “Mas Bro” yaitu dengan menggunakan 

teknik siaran rekaman dan teknik membaca naskah (script reading) selain itu 

pengisi suara juga menggunakan teknik ad libitum ketika melakukan dialog. Iklan 

ini berbentuk dialog yang diperankan oleh dua tokoh yaitu Mas Bro dan Mba Bro. 

Sedangkan pendekatan teknik penyampaian pesan dalam iklan layanan 

masyarakat  “Mas Bro” menggunakan tiga pendakatan, yaitu rational appeals 

atau penyampaian pesan berdasarkan akal sehat, emotional appeals atau 

penyampaian pesan dengan memainkan emosi atau perasaan khalayak, dan 

normative/etics appeals atau penyampaian pesan dengan nilai normatif dan 

berkaitan dengan budaya masyarakat. Dari 8 iklan layanan masyarakat Mas Bro 

tersebut menggunakan tiga pokok materi dakwah, yaitu masalah akidah, masalah 

akhlak, dan masalah akidah dan akhlak. 

 

Kata kunci: Teknik penyampaian pesan dakwah, iklan layanan masyarakat 

“Mas Bro”, RRI Programa 2 Madiun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecanggihan teknologi memudahkan semua orang untuk melakukan 

komunikasi, media yang berkembang begitu pesat dapat berguna sebagai alat 

menyampaikan pesan. Radio merupakan sebuah media imajinasi, cara 

bekerjanya dengan memberikan sebuah stimulasi suara yang berusaha 

memvisualisasikan suara penyiar dan memberikan informasi teraktual untuk 

para pendengar (Masduki, 2005: 9).  

Radio sebagai media digunakan untuk menyampaikan informasi atau 

pesan kepada khalayak termasuk pesan dakwah. Radio memiliki nilai 

ekonomis dalam penyampaian komunikasi, selain itu radio bersifat cepat, 

efektif dan auditif dalam menyampaikan suatu informasi kepada khalayak. 

Radio bersifat auditif artinya radio menyampaikan pesan dengan memberikan 

sajian yanng menarik untuk memikat pendengar agar tidak terkesan monoton 

dan membosankan. Biasanya penyiar menyelipkan sebuah musik atau iklan 

sebagi selingan acara (Ahmad, 2015: 243). 

Radio adalah komunikasi satu arah, jadi memahami kekuatan 

pendengar datang dalam bentuk tata bahasa yang sederhana. Karena suatu 

pesan disampaikan melalui suara, pengirim harus memahami kapan waktu 

yang tepat untuk menekankan kata, suku kata, dan perubahan pola bicara. 

Dengan suara yang keras dan lemah. Coba untuk berbicara dengan pendengar 

secara individual, meskipun kegiatan ini ditujukan untuk banyak orang (Olii, 

2006: 18).  

Ini mengacu pada persiapan yang baik sebelum siaran. Penyampaian 

yang buruk mengurangi pendengar dalam mendengarkan program dan siaran 

radio. Naik turunnya perkembangan penyiaran di Indonesia juga 

mempengaruhi kegiatan penyiaran radio itu sendiri. Sistem penyiaran itu 

sendiri, menyiarkan program televisi broadcasting dan radio, menggunakan 
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teknologi yang sama, yaitu siaran langsung (live event) on air dan relay 

(recording) off air (Arifin, 2010: 191-202). 

Siaran langsung atau Live broadcast adalah kegiatan siaran yang 

disajikan secara langsung, tanpa editing (relity broadcasting) dan tanpa 

melalui studio rekaman, dan biasanya diterapkan dalam siaran berita. Karena 

cepat, tepat waktu, tajam dan terpercaya. Sebaliknya rekaman atau off air 

adalah kegiatan yang melalui proses studio rekaman yang meliputi editing 

(Arifin, 2010: 191-202). 

Seiring berjalannya waktu, radio tidak hanya menjadi sarana hiburan 

dan informasi, tetapi radio juga menjadi alat aktivitas bagi pendengarnya. 

Pendengar radio bersifat heterogen, sehingga memiliki perbandingan usia, 

pendidikan, jenis kelamin, dan status dalam kehidupan. Dari situ, pendengar 

ingin mencari gratifikasi melalui media massa (Fiske, 2012: 244-245). 

Pendengar menentukan media apa yang mereka inginkan. mereka secara aktif 

memilih khalayak atau kelompok sasaran yang memiliki kebutuhan dan 

keinginan yang berbeda ketika menggunakan media. Sebab itu, tiap stasiun 

radio memiliki idealisme sendiri dalam menarik pendengarnya (Fanani, 2013: 

133). 

Radio tidak hanya memberikan hiburan dan informasi mendidik saja, 

banyak perusahaan yang memanfaatkan radio sebagai media untuk 

menawarkan produk barang, jasa maupun ide melalui media iklan.  

Periklanan merupakan aktivitas penyebarluasan pesan komunikasi kepada 

pendengar dengan tujuan memberi tahu kepada masyarakat tentang suatu 

produk tertentu baik berupa barang atau jasa melalui media massa (Effendy, 

1989: 87). Disisi lain, iklan adalah pesan yang disampaikan dari penyiar 

kepada pendengar, pada dasarnya aktivitas iklan merupakan sebuah 

komunikasi (Widyatama, 2005: 49). Iklan yang diinformasikan melalui radio 

merupakan alat komunikasi persuasif yang dibuat sesuai dengan karakter 

media, segmen pasar, serta kebutuhan masyarakat dengan tujuan memperoleh 

sambutan positif. 



3 
 

 
 

Iklan terdiri dari iklan komersial atau bisnis dan non komersial. Iklan 

bisnis memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan secara ekonomi, 

khususnya kenaikan penjualan. Sedangkan iklan non komersial atau disebut 

juga layanan masyarakat merupakan iklan yang menyampaikan informasi, 

membujuk dan mendidik masyarakat. Iklan non komersial bertujuan untuk 

kepentingan di ranah sosial. Keuntungan yang dituju seperti bertambahnya 

wawasan, munculnya kesadaran perilaku serta sikap masyarakat terhadap 

permasalahan sosial yang tengah terjadi, dan memperoleh citra baik di 

masyarakat (Widyatama, 2005: 104). 

Di zaman modern seperti sekarang, sering kali dijumpai terutama pada 

kalangan muda yang masih mengabaikan adab dan akhlak yang telah 

diajarkan agama Islam, namun hal-hal sederhana tersebut masih saja 

diabaikan. Seperti adab bersin, menjaga kebersihan di tempat umum dan 

mentaati peraturan yang telah dibuat. Dari permasalahan tersebut iklan 

layanan masyarakat bernuansa dakwah bisa dijadikan sebagai alat untuk 

menyadarkan sikap masyarakat terutaama di kalangan muda sehingga 

menjadi lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan iklan layanan 

masyarakat yaitu mengedukasi dan menginformasikan pesan yang dapat 

mengubah kebiasaan buruk masyaraka menjadi lebih baik. 

Manfaat dari iklan layanan masyarakat salah satunya adalah  

menggerakkan rasa empati masyarakat ketika sedang mengalami suatu 

konflik sosial. Iklan layanan masyarakat, hal ini merupakan salah satu bentuk 

periklanan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi komersial, non komersial 

ataupun pemerintah, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Nuradi, 1996: 136). Iklan layanan masyarakat menyajikan 

beberapa pesan sosial yang bertujuan untuk menggugah sikap peduli 

masyarakat terhadap beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu keadaan yang 

dapat membahayakan keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat (Yuwono, 

2004: 184). 

Iklan layanan masyarakat yang disiarkan melalui radio mempunyai 

beberapa keunggulan. Diantaranya biaya dalam produksi iklan radio cukup 
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murah, sebab proses produksi yang lebih mudah serta efisien dibandingkan 

iklan di televisi. Pemasangan iklan pada radio membidik audiens khusus, 

misalnya pendengar dari kelompok demografis ataupun style tertentu. Tidak 

hanya itu jangkauan wilayahnya lumayan luas, mudah diterima siapa saja dan 

bersifat imaginatif (Morissan, 2015: 250). 

Iklan layanan masyarakat tidak hanya dimanfaatkan untuk melayani 

tujuan sosial, tetapi juga membantu menyebarkan informasi tentang 

pengetahuan agama Islam kepada masyarakat. Iklan layanan masyarakat 

bernuansa religi memuat pesan-pesan dakwah atau materi dakwah. Materi 

dakwah adalah pesan yang dikirimkan da’i kepada mad’u, tentang ajaran 

umum Islam, yang terkandung dalam al-Qur’an dan Sunnah (Anshari, 1993: 

146).  

Radio merupakan salah satu media masa yang dimanfaatkan untuk 

berdakwah denga terus  berkembangnya radio dakwah di Indonesia kala itu, 

Radio Republik Indonesia (RRI) baik pusat maupun daerah menyediakan 

waktu untuk siaran dakwah di pagi hari setelah shalat Subuh. Hampir semua 

stasiun radio sekarang sudah memberikan cukup waktu untuk siaran dakwah, 

terutama menjelang shalat Maghrib dan setelah Subuh (Wahid, Makruf. 2017: 

2-3). 

Penggunaan media radio untuk penyiaran dakwah dilakukan oleh RRI 

Madiun sebagai radio pubik milik negara. RRI adalah Lembaga Penyiaran 

Publik yang independen, netral, dan nirlaba dengan misi memberi layanan 

penyiaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta 

menjaga citra positif Indonesia di dunia Internasional. 

RRI Programa 2 Madiun merupakan salah satu stasiun radio yang 

menyiarkan iklan layanan masyarakat yang mempunyai unsur dakwah. 

Terdapat dua programa di RRI Madiun, yaitu programa 1 serta programa 2. 

Sampai sekarang RRI Madiun masih banyak diminati oleh masyarakaat, 

terbukti dari jumlah pendengar di beberapa program unggulan di RRI 

Madiun, diantaranya di Programa 1: Religi Pagi (30,4%), Dialog Lintas Pagi 

(25,4%), Lagu Campursari (26,7%), Pro Dangdut (18,3%), Kiprah Indonesia 
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(8%), Mimbar Agama (8,8%), Drama Radio (3,9%), Klenengan (3,2%). 

Programa 2: Pro 2 Activity (6,1%), Belajar di RRI (44,6%), Pro 2 Kreatif 

(14,2%), Just Music (25,6%), Ruang Kreativitas (11,2%), Sharing Time 

(4,4%), Info Pro 2 (12,9%) (RRI Madiun, 2021).  

 RRI Madiun menyiarkan iklan layanan masyarakat di Programa 2 

dengan tujuan untuk memberikan suatu informasi atau peringatan kepada 

khalayak terhadap isu sosial yang sedang terjadi di tengah lingkungan 

masyarakat. Salah satu siaran iklan layanan masyarakat yang bernuansa 

keagamaan karena di dalamnya mengandung unsur dakwah atau ajakan untuk 

berbuat kebaikan sesuai dengan perintah Allah SWT  yaitu iklan layanan 

masyarakat Mas Bro yang disiarkan di Programa 2 RRI Madiun. Iklan 

layanan masyarakat ini ikut andil dalam mewujudkan perilaku islami 

khususnya di kalangan anak muda dan remaja.  

Segmentasi programa 2 RRI Madiun adalah pemuda dan remaja 

sehingga konsep yang digunakan pada siaran iklan layanan masyarakat Mas 

Bro memakai bahasa sehari-hari yang mudah diterima oleh kalangan muda. 

Siaran iklan layanan masyarakat Mas Bro dikemas dengan bahasa yang sering 

digunakan sehari-hari sehingga mudah dipahami dan kasus yang diangkat 

juga sering terjadi di tengah masyarakat. Penyampaian pesan dakwah dalam 

iklan layanan masyarakat Mas Bro mengaplikasikan teknik dan cara yang 

sesuai dengan pesan yang akan diinformasikan kepada pendengar. 

Berlandaskan perincian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

teknik penyampaian pesan dakwah dalam iklan layanan masyarakat Mas Bro 

di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 2 Madiun. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memberikan rumusan 

masalah tentang bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah dalam iklan 

layanan masyarakat Mas Bro di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 2 

Madiun? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menggambarkan secara jelas teknik penyampaian pesan dakwah yang 

digunakan dalam iklan layanan masyarakat “Mas Bro” di Radio Republik 

Indonesai (RRI) Pro 2 Madiun. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap memberikan beberapa 

manfaat, meliputi : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan serta menjadi referensi penelitian selanjutnya khususnya 

tentang teknik penyampaian pesan dakwah di radio. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini, diharapkan bisa menambah kajian ilmu dakwah serta 

ilmu komunikasi, khususnya penggunaan kajian tentang radio dan  

iklan layanan masyarakat sebagai media dakwah. 

b) Bagi lembaga 

Menjadi acuan lembaga mengenai pesan dakwah yang dilakukan 

melalui iklan layanan masyarakat. 

c) Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada 

pembaca terkait iklan layanan masyarakat bernuansa dakwah di 

radio. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari persamaan dalam penelitian, maka peneliti 

menyajikan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

Pertama, penelitian skripsi oleh Rita Ratnasari (2020) Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palu dengan 
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judul Teknik Penyampaian Naskah Berita dalam Pengembangan Dakwah di 

Media RRI Palu Sulteng, penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif, teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan verivikasi data. Hasil dari penelitian tersebut teknik penyampaian 

naskah berita dan pengembangan dakwah di media RRI adalah duaa teknik 

penyiaran yaitu siaran langsung (Live Event) on air dan siaran rekaman 

(Recording) off air, sedangkan teknik penyampaian naskah berita ada dua, 

yaitu teknik aad libitum dan teknik membaca naskah (script reading). 

Perbedaan penelitian milik Ratnasari tersebut terletak pada 

pembahasan mengenai teknik penyampaian pesan naskah berita dalam 

pengembangan dakwah di media RRI, sedangkan milik peneliti membahas 

mengenai bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah melalui iklan di 

radio. Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang teknik 

penyampaian dakwah di RRI. 

Kedua, penelitian milik Ilma Nurtiasa (2020) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul 

Teknik Penyiar dalam Menyampaikan Pesan Dakwah di Radio DAIS 107.9 

FM Semarang. Menggunaka metode penelitian kualitatif dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada prinsipnya teknik siaran penyiar Fadjar di Radio DAIS menggunakan 

teknik ad libitum dan teknik membaca naskah (script reading). 

Perbedaan penelitian milik Nursita terletak pada pembahasan 

mengenai teknik penyiar dalam menyampaikan pesan dakwah di radio DAIS, 

sedangkan milik peneliti membahas mengenai teknik penyampaian pesan 

dakwah melalui iklan di radio. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti tentang teknik penyampaian pesan dakwah melalui radio. 

Ketiga, penelitian milik Dinasty Permana (2018) Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara dengan judul Teknik Siaran 

Penyiar Radio (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Teknik Siaran Penyiar 

Radio Pada Program Suka-suka Budi di 99,1 MOST FM Medan). 

Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis aeskriptif 



8 
 

 
 

kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik siaran 

dilakukan dengan baik oleh Budi sebagai penyiar radio pada program “Suka-

suka Budi”, baik teknik adlibitum dan teknik membaca naskah. 

Perbedaan penelitian milik Permana terletak pada pembahasan 

mengenai bagaimana teknik siaran penyiar radio, sedangkan milik peneliti 

membahas bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah melalui iklan radio. 

Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang teknik penyampaian 

pesan melalui radio. 

Keempat, penelitian milik Ismawati (2017) Fakultas Komunikasi dan 

Multimedia Universitas Mercubuana Yogjakarta dengan judul Teknik Penyiar 

Radio Jogja Family dalam Program Dialog. Penelitian tersebut 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa teknik komunikasi yang digunakan penyiar radio 

program dialog sebagai kunci dari berhasil atau tidaknya suatu radio dalam 

mendapatkan perhatian pendengar dan berkompetisi dalam pasar dunia 

penyiaran. Penyiar radio menggunakan teknik komunikasi yang tepat dalam 

mengemas sebuah program dialog, sehingga dapat memengaruhi pendengar 

maupun pengiklan radio.  

Perbedaan penelitian Ismawati tersebut terletak padda pembahasan 

mengenai bagaimana teknik penyiar radio dalam menyampaikan informasi 

pada sebuah program dialog, sedangkan milik peneliti membahas tentang 

bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah melalui iklan radio. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana teknik 

penyampaian pesan melalui radio. 

Kelima, penelitian milik Achmad Fauzi dan Ahmad Bukhori (2018) 

Institut Agama Islam Al-Qolam Malang dengan judul Pengaruh Iklan Radio 

dan Perilaku Pendengar (Studi pada Iklan Radio dan Perilaku Pendengar 

dalam Acara Dakwah Islam di Radio Raseta FM Malang). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu perilaku pendengar dalam dakwah Islam terhadap iklan radio Raseta 

FM 104.9 MHz Malang adalah cara mengajak, menyerru, dan memengaruhi 
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manusia untuk selalu berpegang teguh pada ajaran Allah SWT guna 

memperoleh kebahagiaan dari kehidupan di dunia dan akhirat.  

Perbedaan penelitian milik Fauzi & Bukhori yaitu terletak padaa 

metode penelitian yang menggunakan metode desktiptif kuantitatif sedangkan 

penulis menggunakan metode deskiptif kualitatif, selain itu Fauzi & Bukhori 

membahas tentang pengaruh iklan radio dan perilaku pendengar sedangkan 

penulis membahas teknik penyampaian pesan dakwah melalui iklan di RRI 

Madiun. Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang iklan 

dakwah melalui media radio. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang hasilnya didasarkan pada kondisi alam atau latar 

belakang sebagai sumber data langsung  atau tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik dan bentuk hitung lainnya (Starauss, 2003: 4). Metode 

kualitatif adalah suatu metode yang dapat menghasilkan data deskriptif 

berupa peristiwa, deskripsi, atau bahasa dan perilaku tentang objek 

penelitian yang diamati (Moleong, 2017:4). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif adalah penggambaran yang dibangun guna mengikuti rumusan 

masalah serta memandu peneliti dengan cara menyeluruh dan mendalam. 

Penelitian deskriptif sendiri bertujuan untuk mendeskripsikan sesuatu 

secara sistematis, faktual, dan aktual berdasarkan apa yang ditemukan 

pada objek (Muhtadi, 2015, hal. 19). 

Deskripsi menjadi bagian penting dari pendekatan kualitatif, baik 

dalam pengumpulan data maupun untuk penyebaran hasil penelitian 

(Denim, 2002: 61). Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sekaligus 

mendeskripsikan secara logis dan sistematis dari data secara menyeluruh 

terkait teknik penyampaian pesan dakwah melalui iklan layannan 

masyarakat Mas Bro di RRI Pro 2 Madiun. 
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2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah batasan atas variabel dalam suatu topik 

penelitian. Definisi konseptual digunakan untuk menggambarkan  perilaku 

atau gejala yang diamati. Penulis memberikan batasan dengan mengambil 

pokok bahasan penelitian yaitu pesan dakwah dan iklan layanan 

masyarakat. Penulis memaparkan batasan dalam penelitian ini antara lain: 

a) Teknik Penyiaran 

Teknik merupakan proses cara bagaimana melakukan suatu hal. 

Terdapat dua teknik dalam penyiaran radio, yaitu teknik Ad Libitum 

yaitu teknik dengan cara berbicara santai dan enjoy tanpa 

menggunakan naskah, kedua teknik membaca naskah siaran. Teknik 

siaran ini di fokuskan pada bagaimana teknik penyampaian pesan 

dakwah dalam iklan layanan masyarakat Mas Bro di RRI Pro 2 

Madiun. 

b) Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat merupakan sebuah iklan yang berisi 

informasi pesan-pesan sosial serta bertujuan untuk mengedukasi dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu sosial yang 

terjadi di lingkungan sekitar. Iklan layanan masyarakat tidak mencari 

keuntungan ekonomi tetapi hanya mementingkan keuntungan sosial. 

Sebuah iklan dapat berhasil apabila pesan yang ingin disampaikan 

berkaitan dengan pesan yang diterima oleh pendengar. Pendengar 

akan selektif dalam menerima iklan, jika dirasa iklan tersebut 

menarik dan juga mendidik untuk didengarkan, maka akan 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, sementara iklan yang 

kurang menarik dan kurang bermanfaat tidak terlalu dihiraukan. 

Sehingga sebuah iklan layanan masyarakat harus disajikan dengan 

konsep yang menarik, mendidik, dan mudah diterima oleh pendengar 

agar lebih banyak masyarakat yang mengetahui pesan apa yang ingin 

disampaikan dalam iklan layanan masyarakat tersebut. 
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c) Pesan Dakwah 

Peasan dakwah adalah sebuah pesan yang harus disampaikan oleh 

Da’i kepada mad’u, pesan tersebut berupa ajaran agama Islam yang 

bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Pesan dakwah berisi ajaran 

agama yang akan disampaikan oleh da’i kepada mad’u dalam 

aktivitas dakwah sehingga mencapai tujuan yang ditetapkan. Secara 

global materi dakwah dapat dibagi menjadi empat pokok, yaitu 

masalah aqidah, masalah syariat, masalah muamalah dan masalah 

akhlaqul karimah. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Tanzeh (2011: 79) data adalah informasi yang terekam 

serta dibandingkan dengan informasi lain sehingga dapat dilakukan 

analisis untuk memperoleh jawaban dari berbagai rumusan masalah. 

Terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu data primer. Data 

primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

(Ruslan, 2010: 29). Sumber data primer yang dimaksud adalah sumber 

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yaitu iklan layanan 

masyarakat Mas Bro di RRI Pro 2 Madiun. Sumber data primer yang 

dimaksud adalah wawancara dengan pihak pengelola yaitu dari pihak 

RRI Pro 2 Madiun dan observasi. Teknis implementasinya menggunakan 

observasi dan wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan mengajukan 

pertanyaan bebas dimana penulis hanya menggunakan garis besar 

pertanyaan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi dalam 

pengumpulaln data. Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang 

standart dan sistematis untuk memperoleh data yang diinginkan (Tanze, 

2009: 57). Kualitas hasil penulisan ditentukan dari teknik pengumpulan 

data, apabila teknik tersebut tidak akurat maka hasilnya pun tidak akurat. 

Agar penulisan mendapat data yang lengkap, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 
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a) Teknik Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menyusun beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 

informan atau narasumber. Data yang diperoleh dengan teknik ini 

adalah dengan cara melakukan tanya jawab secara lisan dan bertatap 

muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai 

(Bachtiar, 1997: 72). Peneliti melakukan wawancara kepada pihak 

pengelola, yaitu pihak RRI Pro 2 Madiun untuk mendapatkan data-

data tentang iklan layanan masyarakat Mas Bro serta teknik yang 

digunakan dalam penyampaian pesan dakwah. Melalui metode ini 

diharapkan mampu menjawab rumusan masalah secara detail. 

b) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang diterapkan untuk mendapatkan 

data dan informasi. Proses dari dokumentasi yaitu dari 

menggabungkan dokumen, mimilih dan memilah dokumen sesuai 

dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat serta 

menghubungkannya dengan fenomena lain (Bachtiar, 1997: 77). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam teknik 

dokumentasi yaitu cara mencari data atau informasi dari buku-buku, 

catatan, transkrip, surat kabar, majalah, sejarah, notulen rapat, 

agenda dan lainnya (Soewadji, 2012: 160).  

Teknik dokumentasi merupakan sebuah teknik yang digunakan 

untuk mencari dan mendapatkan data mengenai hal-hal yang tertulis. 

Dokumen yang menjadi acuan peneliti dalam hal ini adalah data-data 

terkait iklan layanan masyarakat Mas Bro di RRI Pro 2 Madiun, 

berupa teks naskah iklan layanan masyarakat, data dari kepustakaan 

data arsip RRI Pro 2 Madiun. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data, menurut Noeng Muhadjir adalah  sebuah usaha 

menggali dan menyusun secara sistematis hasil dari observasi,  

wawancara dan lainnya, untuk memperluas pemahaman peneliti terhadap 



13 
 

 
 

kasus yang sedang diteliti dan menyajikannya menjadi temuan bagi orang 

lain (Muhajir: 1998: 104). Analisis data kualitatif merupakan proses 

pengambilan dan pengumpulan data secara sistematis yang diperoleh dari 

lapangan dan sumber lain, sehingga mudah untuk dipahami dan hasilnya 

dapat dibagikan kepada orang lain (Moleong, 2017: 103). 

Pengumpulan data berkaitan dengan teknik pengambilan data serta 

berkaitan dengan sumber dan jenis data. Sumber data dalam penelitian 

kualitatif berupa kalimat dan tindakan, data tambahan dalam penelitian 

ini yaitu dokumen atau sumber data tertulis, foto, serta perkataan dan 

tindakan seseorang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber 

data utama (Moleong, 2017: 112). 

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu metode 

yang menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada 

saat penelitian, serta meneliti suatu gejala tertentu. Metode analisis 

deskriptif digunakan untuk mengumpulkan serta melaporkan data 

tersebut dengan apa adanya. Metode penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulakan data atau informasi serta menganalisisnya, hal ini 

berkitan dengan teknik penyampaian pesan dakwah melalui radio untuk 

disusun, dijelaskan dan dianalisis. Metode deskriptif diharapkan mampu 

memberi informasi yang mendasar, luas dan aktual tentang gambaran 

sistematis pada teknik penyampaian pesan dakwah . 

Menurut HB Sutopo (2002: 178), dalam penelitian kualititif 

terdapat tiga komponen analisis yang saling berkaitan, diantaranya 

reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. 

a) Reduksi data sebagai komponen pertama, dilakukan sejak awal 

pengumpulan data dengan cara pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan data dari catatan lapangan. Reduksi data dilakukan 

secara berulang-ulang untuk menghindari terjadinya kesalahan dan 

ketidaksesuaian data dengan pokok permasalahan. 

b) Proses penyajian data, setelah dilakukan pemilihan data secara 

reduksi, selanjutnya data disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-
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kata verbal maupun tabel secara sistematis sehingga mudah untuk  

disimpulkan. 

c) Proses penarikan kesimpulan dilakukan sebagai reduksi data dalam 

proses penelitian. Data yang diperoleh sesuai dengan makna 

kemudian dianalisis untuk diuraikan kemudian diambil 

kesimpulannya (Sutopo, 2002: 178). 

G. Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi yang berlaku di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, agar terbentuk 

penulisan yang baik dan terarah maka dalam pembahasannya terbagi menjadi 

beberapa bagian. 

1. Pertama, pada bagian awal yaitu, judul, nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata 

pengantar dan daftar isi. 

2. Kedua, bagian ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian (pendekatan 

penelitian, definisi konseptual, sumber dan jenis data, pengumpulan data, 

teknik analisis data). 

BAB II: RADIO SEBAGAI MEDIA PENYAMPAIAN PESAN, IKLAN 

LAYANAN MASYARAKAT RADIO, TEKNIK PENYAMPAIAN 

PESAN, DAN DAKWAH 

Pada bab ini peneliti akan membahas tinjauan umum mengenai pengertian 

radio, pengertian iklan layanan massyarakat, teknik penyampaian pesan 

radio, dan pengertian dakwah. 

BAB III: PROFIL RRI MADIUN 
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Pada bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian meliputi sejarah 

RRI Madiun, Profil RRI Madiun visi dan misi, Motto RRI Madiun, 

struktur organisasi dan program acara RRI Pro 2 Madiun 97,7 FM 

BAB IV: ANALISIS TERHADAP TEKNIK PENYAMPAIAN PESAN 

DAKWAH DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT “MAS BRO” 

DI RRI PRO 2 MADIUN 

Pada bab ini berisi hasil analisis data penelitian, yaitu menganalisis teknik 

penyampaian pesan dakwah dalam iklan layanan masyarakat “Mas Bro”. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab terakhir berisi kesimpulan, kritik dan saran, serta kata penutup 

yang dilengkapi dengan beberapa lampiran yang penting dan relevan.
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BAB II 

RADIO SEBAGAI MEDIA PENYAMPAIAN PESAN, IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT, TEKNIK PENYAMPAIAN PESAN DALAM IKLAN 

LAYANAN MASYARAKAT, DAN DAKWAH 

A. Radio Sebagai Media Penyampaian Pesan 

Raldio aldallalh salralnal komunikalsi yalng berbentuk sualral kemudialn 

disallin menjaldi sinyall sualral yalng dipalncalrkaln melallui sumber dengaln 

menggunalkaln alntenal pemalncalr talnpal menggunalkaln peralngkalt kalbel melallui 

gelombalng elektromalgnetik, diterimal oleh alntenal penerimal, paldal pesalwalt 

penerimal (al receiver) (Wibowo, 2012: 1).  

  Raldio menjaldi sallalh saltu jenis medial komunikalsi malssal. Umumnyal 

medial malssal memiliki fungsi yalng salmal, yalitu sebalgali salralnal informalsi 

kepaldal khallalyalk altalu pendengalr, alrtinyal melallui mualtaln informalsi tersebut 

khallalyalk dalpalt mengetalhui daln memalhalmi sesualtu yalng disalmpalikaln. 

Sebalgali medial informalsi yalng mendidik, informalsi yalng disalmpalikaln lewalt 

raldio dalpalt meningkaltkaln walwalsaln, keteralmpilaln, sertal morall pendengalr. 

Sebalgali medial informalsi yalng menghibur, raldio dalpalt membualt pendengalr 

terhibur, dalpalt menyenalngkaln halti palral pendengalr, memenuhi hobinyal, daln 

jugal dalpalt mengisi walktu lualng. Dallalm penjelalsaln tersebut, malkal raldio 

memiliki sifalt informaltif, edukaltif, daln entertalinment (Moeryalnto, 1996: 11). 

 Menurut Undalng-undalng Penyialraln No.32/2002: Raldio merupalkaln 

walhalnal komunikalsi malssal dengalr yalng menualngkaln ide altalu palndalngaln 

sertal informalsi yalng berbentuk sualral secalral universall, berupal progralm yalng 

teraltur daln terus-menerus (Firdalus dkk, 2019: 9). Sebalgali sallalh saltu medial 

elektronik, raldio memiliki sifalt khusus yalng dalpalt menjaldi kekualtaln dallalm 

menyalmpalikaln sebualh informalsi altalu  pesaln kepaldal pendengalr. Raldio 

bersifalt aluditif alrtinyal halnyal terbaltals ralngkalialn sualral altalu bunyi, sehinggal 

khallalyalk halnyal perlu mendengalr untuk mendalpaltkaln informalsi dalri raldio 

(Moeryalnto, 1996: 12). Raldio sekalralng ini tidalk halnyal memprioritalskaln 
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musikallitals saljal dallalm progralmnyal melalinkaln penyedial berbalgali informalsi, 

edukalsi, daln entertaliment. 

Ciri khals raldio bersifalt aluditif malkal balnyalk malsyalralkalt yalng 

menerimal raldio sebalgali medial komunikalsi yalng mudalh penggunalalnyal talnpal 

membutuhkaln keteralmpilaln (Romli, 2016: 77). Raldio merupalkaln medial 

komunikalsi yalng calkupalnnyal salngalt luals dallalm walktu yalng salmal. Kalrenal 

bialyal raldio yalng salngalt terjalngkalu daln balnyalk malsyalralkalt yalng 

memilikinyal. Dual dekalde teralkhir ini raldio mempunyali potensi yalng cukup 

besalr dallalm menyebalrkaln informalsi kepaldal pendengalr. Sehinggal 

kepemilikaln raldio terus meningkalt. Menurut Michel C. Keith, tidalk aldal 

sejengkall talnalh daln permukalaln lalut yalng tidalk tersentuh oleh gelombalng 

elektromalgnetik yalng dipalncalrkaln lebih dalri 35.000 stalsiun raldio di seluruh 

dunial. Balnyalk oralng yalng mengiral raldio alkaln punalh ketikal televisi muncul, 

nalmun hinggal salalt ini penikmalt raldio kialn bertalmbalh (Romli, 2017: 5). 

Aldalpun kalralkteristik raldio yalitu: 

1. Bersifalt aluditif, alrtinyal raldio halnyal dalpalt didengalr, dibalcalkaln, daln 

disualralkaln kepaldal khallalyalk. 

2. Balhalsal yalng digunalkaln aldallalh balhalsal lisaln, yalitu balhalsal yalng mudalh 

diterimal daln dipalhalmi oleh khallalyalk daln menggunalkaln balhalsal sehalri-

halri. 

3. Bersifalt sekilals, malksudnyal raldio halnyal bisal diputalr sekalli daln tidalk 

dalpalt diulalng. 

4. Bersifalt globall, alrtinyal berbalgali daltal daln falktal yalng ditalmpilkaln disusun 

secalral ringkals, tidalk rumit daln dalpalt ddipalhalmi oleh khallalyalk. 

5. Tealter of mind, alrtinyal raldio dalpalt menciptalkaln galmbalr imaljinalsi 

aludiens melallui kekualtaln kaltal sertal sualral. 
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Menurut Romli (2007: 22-23), raldio sialraln memiliki kelebihaln daln 

kekuralngaln lalyalknyal medial yalng lalin, yalitu: 

1. Kelebihaln 

a) Raldio bersifalt lalngsung daln cepalt, tidalk seperti koraln daln televisi 

yalng memerlukaln proses palnjalng dallalm upalyal menyalmpalikaln 

informalsi. 

b) Raldio merupalkaln medial malssal yalng mengaljalk aludiens untuk 

berbicalral, hall tersebut dalpalt dilihalt melallui intonalsi penyialr. 

c) Raldio mudalh diterimal daln didengalr oleh semual kallalngaln. 

d) Bialyal untuk mengalkses raldio salngalt muralh balhkaln geraltis. 

e) Sialraln raldio bersifalt fleksibel, malksudnyal raldio dalpalt dialkses 

kalpaln saljal talnpal menggalngu kegialtaln lalin. 

2. Kekuralngaln 

a) Raldio bersifalt sekilals daln tidalk bisal diulalng, sehinggal mudalh 

dilalkukaln. 

b) Sialraln raldio sering menyialrkaln informalsi yalng tidalk detalil daln 

terperinci. 

c) Terikalt baltalsaln walktu. 

d) Kendallal sinyall. 

Aldalpun jenis-jenis raldio dialntalralnyal : 

1. Raldio Publik 

Raldio publik altalu raldio pemerintalh merupalkaln raldio yalng dikelolal 

pemerintalh, bialsalnyal raldio ini terdalpalt di daleralh altalu kotal. Raldio ini 

milik pemerintalh pusalt daln daleralh. Di alntalralnyal seperti LPP RRI yalng 

terdalpalt di beberalpal daleralh di Indonesial. 

2. Raldio Swalstal 

Raldio swalstal altalu raldio nialgal, merupalkaln raldio yalng 85% bergalntung 

paldal iklaln. Raldio ini dipegalng oleh peroralngaln yalng bersifalt komersil. 

Di alntalralnyal seperti Raldio Elshintal, Pralmbos, Sonoral, Ralsikal USAl. 
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3. Raldio Komunitals 

Raldio komunitals merupalkaln raldio yalng dikelolal bersalmal beberalpal 

oralng tergalbung dallalm komunitals tersebut. Raldio ini tidalk boleh 

beriklaln, tetalpi mempunyali lisensi daln stalndalrisalsi. Di alntalralnyal seperti 

MBS FM, Raldio Dalis. 

Raldio merupalkaln medial komunikalsi yalng memalnfalaltkaln gelombalng 

elektromalgnetik untuk mengirimkaln sinyall daln mengubalhnyal menjaldi aludio 

untuk menyalmpalikaln pesaln kepaldal khallalyalk. raldio dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

medial butal hall ini disebalbkaln oleh sistem raldio yalng halnyal menyialrkaln 

aludio talnpal galmbalr. Beberalpal falktor yalng mendorong raldio menjaldi medial 

yalng menempalti kekualsalaln ke limal setelalh medial pers, dialntalralnyal : 

1. Raldio bersifalt lalngsung, dengaln kaltal lalin raldio dalpalt menyialrkaln 

informalsi secalral lalngsung talnpal melallui proses yalng rumit. 

2. Raldio tidalk pekal terhaldalp jalralk, walktu daln rintalngal. Malksudnyal ketikal 

penyialr menyalmpalikaln informalsi melallui raldio, salalt itu jugal pendengalr 

jugal menerimal informalsi tersebut. 

3. Raldio memiliki pesonal tersendiri yalng diciptalkaln, hall tersebut disebalbkaln 

oleh tigal unsur, yalitu:, musik (music), ucalpaln lisaln (spoken word), efek 

sualral (sound effect), aldalnyal music daln sound effect lalh yalng dalpalt 

membualt sialraln raldio lebih menalrik (Alrdialnto, 2004: 119). 

B. Pengertialn Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt Raldio 

Raldio sebalgali medial komunikalsi mempunyali jalngkalualn daln pendengalr 

yalng salngalt luals. Kalrenal balnyalknyal pendengalr daln lualsnyal jalringaln, raldio 

tidalk halnyal dimalnfalaltkaln untuk penyebalraln informalsi, tetalpi jugal tidalk 

sedikit oralng yalng memalnfalaltkaln raldio sebalgali salralnal periklalnaln. Malsih 

balnyalk oralng yalng memalnfalaltkaln raldio sebalgali salralnal bisnis altalu 

periklalnaln, wallalupun sudalh balnyalk ditemukaln medial balru seperti televisi 

daln jugal internet.  

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) iklaln memiliki dual 

malknal yalitu, pesaln altalu berital yalng bertujualn mengaljalk, meralyu kepaldal 
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khallalyalk ralmali tentalng sesualtu yalng ditalwalrkaln, daln pemberitalaln kepaldal 

khallalyalk mengenali balralng altalu jalsal yalng dijuall, ditalwalrkaln lewalt medial 

malssal misallnyal suralt kalbalr, raldio, daln jugal televisi (Algus, 2015: 17). 

Kriyalntono (2008:15) mendefinisikaln iklaln sebalgali komunikalsi nonpersonall 

yalng berisi pesaln persualsive dalri sponsor yalng jelals, dengaln tujualn untuk 

mempengalruhi pembeli, dengaln membalyalr sejumlalh ualng sebalgali medali 

pemalsalngaln iklaln.  

Sebalgali salralnal periklalnaln, raldio memiliki keunggulaln daln kelemalhaln, 

dialntalralnyal : 

1. Keunggulaln 

a) Raldio memiliki pendengalr yalng salngalt balnyalk, kalrenal kemudalhaln 

raldio untuk dialkses daln bialyal yalng muralh balnyalk malsyalralkalt yalng 

menggunalkaln raldio, sehinggal produk yalng diklalnkaln melallui raldio 

mudalh tersebalr di malsyalralkalt luals. 

b) Cepalt daln fleksibel, kalrenal raldio mudalh menjalngkalu pendengalr 

sehinggal informalsi bisal dengaln cepalt diterimal oleh pendengalr. 

c) Muralh, bialyal walktu sialraln untuk profit paldal raldio relaltif muralh 

dibalnding medial malssal yalng lalin. 

d) Memiliki efek psikologis, dengaln aldalnyal sound effect yalng 

mendukung bisal mempengalruhi pendengalr dibalndingkaln dengaln 

iklaln yalng aldal di medial cetalk. 

2. Kelemalhaln 

a) Mengalndallkaln sualral, kalrenal raldio halnyal mengalndallkaln sualral 

sehinggal kemalmpualnnyal untuk mendeskripsikaln sualtu produk kallalh 

dengaln medial cetalk daln televisi yalng dalpalt menalyalngkaln galmbalr 

daln gralfik produk tersebut. 

b) Sesalalt, kalrenal raldio bersifalt sesalalt daln cepalt, sehinggal keterbaltalsaln 

dalyal ingalt pendengalr membualt iklaln paldal raldio dinilali kuralng 

efektif. 
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c) Bersifalt lokall, kalrenal aldalnyal kebijalkaln pemerintalh yalng halnyal 

memerikaln izin sialraln untuk daleralh lokall, membualt kesulitaln 

pemalsalng iklaln untuk produk skallal nalsionall (Moeryalnto, 1996: 118). 

Secalral teoritik iklaln dibedalkaln menjaldi dual jenis, meliputi: 

1. Iklaln stalndalr, merupalkaln iklaln yalng bertujualn untuk mempromosikaln 

sualtu balralng, jalsal altalu pelalyalnaln konsumen lewalt medial periklalnaln. 

2. Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt (ILM), merupalkaln iklaln yalng bersifalt nirlalbal 

yalng bertujualn untuk mendalpaltkaln keuntung sosiall kemalsyalralkaltaln altalu 

lingkungaln, daln tidalk mencalri keuntungaln malteri (Halnalfi, 2018: 93). 

Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt altalu Public Service Aldvertising menurut 

Dalvid L. Raldos, merupalkaln iklaln yalng mempromosikaln alktivitals orgalnisalsi 

publik altalupun orgalnisalsi non profit daln iklaln tersebut tidalk ditalnggung 

bialyal. Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt ini ditujukaln untuk pelalyalnaln altalu 

pemberitalhualn kepaldal malsyalralkalt sebalgali pelalyalnaln kepentingaln sualtu 

komunitals altalu malsyalralkalt sekitalr, bukaln termalsuk sinyall altalu bunyi, info 

cualcal, daln promosi. 

Berdalsalrkaln Kalmus Istilalh Periklalnaln Indonesial Iklaln Lalyalnaln 

Malsyalralkalt merupalkaln sallalh saltu jenis periklalnaln yalng dibualt oleh 

pemerintalh, orgalnisalsi komersiall altalu nonkomersiall yalng ditujukaln untuk 

kegialtaln sosiall altalu sosio-ekonomis, daln yalng utalmal yalitu bertujualn 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt (Algung, 2014: 17). 

Dalri beberalpal definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal Iklaln 

Lalyalnaln Malsyalralkalt merupalkaln sebualh iklaln yalng berisi informalsi pesaln-

pesaln sosiall sertal memiliki tujualn untuk mengedukalsi sertal meningkaltkaln 

kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp isu-isu sosiall yalng terjaldi di lingkungaln 

sekitalr. Malsallalh sosiall yalng sering terjaldi di lingkungaln malsyalralkalt 

dialntalralnyal aldallalh kuralngnyal kesaldalraln daln perhaltialn malsyalralkalt terhaldalp 

falsilitals umum, melalkukaln tindalkaln yalng dalpalt membalhalyalkaln diri sendiri 

sertal oralng lalin seperti memalkali halndphone salalt berkendalral, daln 

sebalgalinyal contoh permalsallalhaln sosiall yalng tidalk disaldalri oleh malsyalralkalt. 
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Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt memiliki sebualh tujualn yalitu algalr 

malsyalralkalt altalu kelompok tertentu bersedial mementingkaln sesualtu daln 

terlibalt lalngsung daln alktif seperti yalng disalmpalikaln dallalm pesaln Iklaln 

Lalyalnaln Malsyalralkalt tersebut. Tujualn Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt 

dialntalralnyal: 

1. Informing altalu menginformalsikaln 

a) Memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkt tentalng aldalnyal sualtu 

permalsallalhaln sosiall yalng balru. 

b) Mengedukalsi malsyalralkalt tentalng pentingnyal pelalksalnalaln progralm 

pemerintalh. 

c) Menjelalskaln daln memberikaln slusi tentalng balhalyalnyal sualtu 

permalsallalhaln yalng disebalbkaln dalri kebialsalaln buruk malsyalralkalt. 

d) Menjelalskaln tentalng kebialsalaln daln perilalku buruk. 

2. Persualding altalu membujuk 

a) Mengaljalk malsyalralkalt untuk berpalrtisipalsi dallalm progralm 

pemerintalh. 

b) Mengubalh perilalku altalu kebialaln buruk malsyalralkalt menjaldi lebih 

positif. 

c) Mengubalh palndalngaln malsyalralkalt tentalng malsallalh sosiall. 

d) Mengaljalk malsyalralkalt untuk hidup sehalt. 

3. Reminding altalu mengingaltkaln 

a) Mengingaltkaln betalpal balhalyalnyal kebialsalaln buruk yalng dilalkukaln 

malsyalralkalt. 

b) Menghimbalu malsyalralkalt untuk selallu meneralpkaln polal hidup sehalt. 

c) Membualt malsyalralkalt untuk selallu mengingalt pesaln yalng aldal di 

Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt ( Algung, 2014: 20). 
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Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt memiliki beberalpal fungsi, dialntalralnyal : 

1. Iklaln informalsi, yalitu iklaln yalng berisi informalsi untuk khallalyalk. 

2. Iklaln persualsi, yalitu iklaln yalng halnyal fokus terhaldalp usalhal untuk 

mempengalruhi khallalyalk algalr melalkukaln seperti alpal yalng dihalralpkaln 

oleh komunikaltor. 

3. Iklaln mendidik, yalitu iklaln yalng berfungsi untuk mengalralhkaln khallalyalk 

algalr lebih melek pendidikaln daln menalmbalh pengetalhualn yalng luals. 

4. Iklaln palrodi altalu hiburaln, yalitu iklaln yalng menyedialkaln hiburaln semaltal. 

Dalri uralialn tersebut iklaln lalyalnaln malsyalralkalt digunalkaln untuk 

menyebalrlualskaln informalsi pesaln kepaldal khallalyalk dengaln tujualn untuk 

mengedukalsi. Balnyalk dalri berbalgali pihalk memalnfalaltkaln iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt, sallalh saltunyal sebalgali waldalh untuk menyebalrkaln dalkwalh. 

Dikemals dengaln calral menalrik daln sederhalnal pesaln dalkwalh yalng 

disalmpalikaln melallui iklaln lalyalnaln malsyalralkalt dihalralpkaln menjaldi lebih 

mudalh diterimal oleh khallalyalk.  

C. Teknik Penyalmpalialn Pesaln di Raldio 

Teknik merupalkaln calral yalng dilalkukaln secalral runtut ketikal 

mengerjalkaln sesualtu. Teknik yalitu sialsalt, talktik, altalu penemualn yalng 

digunalkaln untuk mencalpali altalu menyempurnalkaln sualtu tujualn. Teknik 

halrus dilalkukaln menggunalkaln metode daln konsisten (Walssid, 2011: 66).  

Terdalpalt dual teknik dallalm penyialraln raldio yalitu dengaln rekalmaln 

daln sialraln lalngsung. 

1. Sialraln Rekalmaln 

Secalral umum, rekalmaln merupalkaln segallal sesualtu yalng 

tertalngkalp oleh penglihaltaln, pendengalraln, daln ingaltaln dengaln altalu talnpal 

menggunalkaln allalt balntu lalin, lallu diwujudkaln dallalm bentuk malteriall 

kerals malupun lunalk. Subyek medial rekalm bisal berupal malnusial malupun 

mesin, sedalngkaln objeknyal aldallalh bendal-bendal di sekitalr yalng halsilnyal 

berupal sualral. Produksi sialraln tundal altalu sialraln tidalk lalngsung yalitu 

berupal rekalmaln sualral. Kelebihaln dalri sialraln tidalk lalngsung yalitu paldal 
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salalt produksi malsih bisal dilalkukaln pengeditaln, sehinggal menghindalri 

kesallalhaln pengucalpaln dalri penyialr, sedalngkaln kekuralngaln dalri sialraln 

rekalmaln aldallalh tidalk aldal interalksi alntalral penyialr daln pendengalr secalral 

lalngsung, kalrenal tidalk aldal talnyal jalwalb alntalral kedualnyal (Pralyudhal, 

2005: 84). 

2. Sialraln Lalngsung 

Sialraln lalngsung merupalkaln sebualh alcalral altalu progralm yalng 

dilalkukaln secalral lalngsung, kerjal sekalli, tidalk bisal diedit alpalbilal aldal 

kesallalhaln daln tidalk bisal menghentikaln sualtu sialraln salalt sialraln 

berlalngsung. Kelebihaln dalri sialraln lalngsung yalitu bisal dilalkukalnnyal 

diallog interalktif alntalral penyialr daln pendengalr, sehinggal alpalbilal aldal 

sesualtu hall yalng kuralng jelals pendengalr bisal melalkukaln talnyal jalwalb 

dengaln penyialr malupun nalralsumber. Sedalngkaln kekuralngaln dalri sialraln 

lalngsung aldallalh alpalbilal aldal kesallalhaln tidalk bisal di edit, sehinggal 

sebelumnyal penyialr halrus benalr-benalr mengualsali malteri yalng alkaln 

disalmpalikaln paldal salalt alcalral berlalngsung. Balgi pengelolal raldio halrus 

krealtif dallalm menentukaln malteri yalng alkaln disialrkaln, dengaln mengemals 

secalral menalrik daln mengalngkalt temal yalng sedalng halngalt daln alktuall 

sehinggal bisal menalrik halti pendengalr (Pralyudhal, 2005: 85). 

Paldal dalsalrnyal terdalpalt dual teknik yalng bisal digunalkaln oleh 

seoralng penyialr dallalm melalkukaln alktivitals sialraln altalu menyalmpalikaln 

pesaln kepaldal pendengalr (Effendy, 1991: 130) yalitu: 

1. Teknik Ald libitum  

Teknik ald libitum merupalkaln teknik sialraln altalu penyalmpalialn 

pesaln kepaldal pendengalr dengaln calral berbicalral salntali, enjoy, talnpal 

bebaln altalu tekalnaln daln talnpal menggunalkaln nalskalh. Teknik sialraln ini 

bialsalnyal digunalkaln salalt sialraln lalngsung (Live). Beberalpal teknik Ald 

libitum yalng halrus diperhaltikaln penyialr untuk mencalpali halsil yalng 

malksimall, dialntalralnyal: 

a) Menggunalkaln balhalsal yalng sederhalnal altalu balhalsal yalng 

digunalkaln sehalri-halri (Balhalsal tutur). 
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b) Menulis pokok utalmal yalng alkaln disalmpalikaln ketikal sialraln 

berlalngsung secalral lebih sistemaltis daln sesuali dengaln walktu yalng 

tersedial. Sehinggal caltaltaln tersebut menjaldi tolalk ukur penyialr 

dallalm sialraln. 

c) Mengualsali sebualh pesaln altalu informalsi yalng alkaln disalmpalikaln 

kepaldal pendengalr daln hall-hall lalin yalng berkalitaln dengaln pesaln 

yalng disalmpalikaln. Hall ini memungkinkaln penyialr untuk 

berimprovisalsi ketikal sialraln secalral personall daln tetalp fokus paldal 

pesaln tersebut. 

d) Mengualsali istilalh-istilalh khusus (Jalrgon) dallalm bidalng tertentu, 

sehinggal pesaln yalng disalmpalikaln talalmpalk berkuallitals daln 

menalrik balgi khallalyalk. 

e) Mengualsali stalndalrisalsi kaltal, seperti slogaln altalu moto stalsiun 

raldio, salpalaln pendengalr, istilalh musik altalu lalgu, frekuensi, line 

telepon yalng bisal dihubungi pendengalr, berkomentalr, altalu 

berinteralksi dengaln penyialr altalu nalralsumber. 

f) Mennghindalri altalu mencegalh balhalsal yalng tidalk palntals daln 

mengalndung SAlRAl. 

2. Teknik membalcal nalskalh (script realding) 

Script realding altalu membalcal nalskalh yalitu penyialr melalkukaln 

sialraln altalu penyalmpalialn pesaln dengaln calral membalcal nalskalh yalng 

sudalh disusun sendiri altalu dibualt oleh script writer. Teknik sialraln ini 

bialsalnyal digunalkaln paldal sialraln rekalmaln (Romli, 2009: 47-48). Untuk 

halsil yalng memualskaln, seoralng penyialr halrus malmpu mengucalpkaln 

kaltal demi kaltal seolalh-olalh sedalng diucalpkaln talnpal balntualn nalskalh, 

yalitu dengaln calral: 

a) Memalhalmi isi keseluruhaln nalskalh 

b) Menggunalhaln kalralkter altalu talndal khusus dallalm nalskalh untuk 

membalntu kelalncalraln dallalm penyalmpalialn. Misallnyal, saltu galris 

miring (/) sebalgali penggalnti komal, dual galris miring (//) sebalgali 
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titik, daln strip balwalh (_) sebalgali talndal pengucalpaln saltu 

keseluruhaln 

c) Bersualral sealkaln-alkaln sedalng berbicalral altalu bercerital dengaln 

seoralng temaln, tidalk terpalcu oleh nalskalh, nalalskalh halnyal sebalgali 

contekaln daltal 

d) Menggunalkaln geralkaln tubuh daln smiling voice untuk menalmbalh 

bobot bicalral 

e) Berlaltih sebelum melalkukaln sialraln 

f) Nalskalh diletalkkaln di tempalt yalng mudalh dijalngkalu altalu mudalh 

terbalcal 

g) Diusalhalkaln algalr nalskalh tidalk bersalmbung , sehinggal lebih mudalh 

ketikal sialraln 

h) Membalyalngkaln sedalng berbicalral dengaln lalwaln bicalral secalral 

lalngsung, sehinggal pendengalr meralsal sedalng dialjalk berbicalral. 

Biasanya komunikator menggunakan beberapa jenis penyampaian 

pesan dalam sebuah iklan layanan masyarakat untuk menarik target 

audiensnya, beberalpal teknik pendekaltaln, dialntalralnyal : 

1. Raltionall Alppealls yalitu teknik penyalmpalialn pesaln berdalsalrkaln 

alkall sehalt. Iklan disampaikan dengan penjelasan yang mudah 

diterima oleh akal sehat sehingga berdampak positif pada program 

atau iklan tersebut karena masyarakat tidak perlu berfikir keras 

mengenai isi pesan pada iklan. 

2. Emotionall Alppealls yalitu sallalh saltu teknik penyalmpalialn pesaln 

dengaln calral memalinkaln emosi altalu peralsalaln khallalyalk. 

3. Normaltive/etics Alppealls yalitu teknik penyalmpalialn pesaln dengaln 

calral menggunalkaln nilali normaltif, yalitu berkalitaln dengaln budalyal 

malsyalralkalt (Algung, 2014: 20-25). 

 

 



27 
 

 
 

D. Dalkwalh 

1. Pengertialn Dalkwalh 

Dal’walh beralrti menyeru, serualn daln aljalkaln. Sedalngkaln dallalm 

balhalsal alralb beralsall dalri bentuk kaltal kerjal (fiil) دعا- يدعوا - دعوة(dal’al, 

yald’u, dal’waltaln) yalng memiliki alrti memalnggil, menyeru, sertal 

mengaljalk  (Nurul, 2017: 266).  

Malknal kaltal dal’walh dallalm All-Qur’aln suralh Alli Imraln alyalt 104 : 

وْنَ عَنِ الْعُنْكَوِ   وَاوُ  وَأَْْمُوُوْنَ اِللْعَرْوُوْ ِ مّةٌ يَدْ عُوْنَ اِلََ الَْْيِْ ٱوَ لْتَكُنْ مِنْكُمْ  ََ  وَينَننْ

 لۤئِكَ هُمُ الْعُفْلِحُوْنَ 

Alrtinyal: Daln hendalklalh di alntalral kalmu aldal segolongaln oralng yalng 

menyeru kepaldal kebaljikaln, menyuruh (berbualt) yalng malkruf, daln 

mencegalh dalri yalng mungkalr. Daln merekal itulalh oralng-oralng yalng 

beruntung. (Q.S Alli Imraln [3]:104). 

Penalfsiraln dal’walh dalri segi istilalh balgi sebalgialn tokoh sebalgali 

berikut. Menurut Syeikh Alli Malhfudz  dallalm kitalb Hidalyaltul Mursyidin, 

mengalrtikaln dalkwalh sebalgali berikut : 

يُ عَ  َْ رَادَ حَثُ النَّاسِ عَلَى الَْْيْ وَالْْدَُى وَالَْْمْوُ اِللْعَرْوُِ  وَالننَّ ََ ةِ نِ الْعُنْكَوِ لَِنَفُوُُْوْا ِِ

 الرَاجِلِ وَاْلَْجِلِ 

Alrtinyal : “Mendorong malnusial algalr memperbualt kebalikaln daln menurut 

petunjuk, menyeru merekal berbualt kebaljikaln daln melalralng merekal dalri 

perbualtaln mungkalr algalr merekal mendalpalt kebalhalgialaln di dunial daln 

alkhiralt”. 

Menurut beberalpal alhli dalkwalh secalral Terminologi aldallalh: 

a) Menurut Al. Halsjmy Dalkwalh islalmiyalh merupalkaln kegialtaln menyeru 

altalu mengaljalk oralng lalin untuk meyalkini daln mengalmallkaln alqidalh 

daln syalrialt Islalm yalng telalh dialmallkaln oleh Dal’i itu sendiri. 

b) Menurut Salyyid Quthub dalkwalh aldallalh usalhal untuk meneralpkaln 

aljalraln-aljalraln Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri dalri lingkup palling 

kecil, seperti kelualrgal, salmpali palling besalr yalitu negalral dengaln 

tujualn untuk mencalpali kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. 
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c) Menurut Malsdalr Helmy dalkwalh dimalksudkaln untuk mengaljalk 

malnusial mentalalti segallal ketentualn  Islalm termalsuk almalr mal’ruf 

nalhi munkalr gunal mencalpali kebalhalgialaln dunial alkhiralt (Ropingi, 

2016: 9). 

2. Metode Dalkwalh 

Metodologi dalkwalh yalitu ilmu yalng mempelaljalri taltal calral 

berdalkwalh algalr tercalpalinyal tujualn dalkwalh. Sedalngkaln metode dalkwalh 

iallalh allur untuk melalksalnalkaln dalkwalh dengaln tujualn tercalpalinyal 

dalkwalh yalng telalh direncalnalkaln sebelumnyal. Terdalpalt 3 metode yalng 

digunalkaln untuk menyalmpalikaln dalkwalh, yalitu: 

a) Dalkwalh bil hikmalh 

Hikmalh dallalm balhalsal Alralb beralrti ilmu yalng daltalng dalri 

Alllalh Swt. Malknal hikmalh menurut palral mufalsir yalitu hikmalh dalri 

Alllalh yalitu mengerti daln mencalpali sesualtu dengaln tepalt. Sedalngkaln 

hikmalh dalri malnusial aldallalh memalhalmi daln menjallalnaln sualtu 

kebalikaln. Berdalsalrkaln pengertialn tersebut, malkal dalkwalh bisal 

dilalkukaln dengaln balnyalk calral. Yalitu dengaln aljalkaln altalu calral 

penyalmpalialn aljalraln algalmal yalng dalpalt menumbuhkaln daln 

mendorong oralng untuk melalkukaln aljalraln algalmal daln nilali-nilali 

kebalikaln. Dalkwalh dengaln hikmalh beralrti disesualikaln dengaln 

balgalimalnal kondisi objek dalkwalh, hall tersebut dilalkukaln algalr objek 

dalkwalh memalhalmi daln tidalk menjaluh dalri aljalraln algalmal Islalm. 

b) Dalkwalh bil Malu’idhalh Halsalnalh 

Dalkwalh metode ini sering dialrtikaln dengaln telaldaln yalng balik 

daln mengimplementalsikaln dallalm bentuk ceralmalh altalu khotbalh 

kealgalmalaln. Sallalh saltu calral keberhalsilaln menggunalkaln metode 

dalkwalh ini aldallalh memberikaln malteri altalu pelaljalraln yalng balik, 

yalitu malteri yalng dalpalt menumbuhkaln peralsalaln oralng untuk 

melalkukaln kebalikaln. 

 

 



29 
 

 
 

c) Dalkwalh bi all-Mujaldallalh 

Alkalr kaltal mujaldallalh yalitu jaldallal beralrti menjallin, lallu 

dikembalngkaln menjaldi jalaldallal yalalalng beralrti berdebalt, berbalntalh. 

Bentuk malsdalr dalri jalaldallal aldallalh mujaldallalh dengaln alrti 

perdebaltaln altalu perbalntalhaln. Dalkwalh dengaln metode mujaldallalh 

beralrti dalkwalh dengaln calral melalkukaln perdebaltaln kepaldal objek 

dalkwalh. Dalkwalh metode ini bisal dilalkukaln secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung. Perdebaltaln secalral lalngsung bisal dilalkukaln secalral 

lalngsung dengaln beraldu alrgumen, menyalmpalikaln dallil sertal bukti 

untuk meyalkinaln daln memaltalhkaln logikal lalwaln. Sedalngkaln 

perdebaltaln secalral tidalk lalngsung dilalkukaln dengaln menyebalrkaln ide 

altalu galgalsaln secalral perlalhaln, seperti melallui medial malssal, maljallalh, 

film, sialraln raldio, televisi, internet daln sebalgalinal (Ropingi, 2016: 

111-122). 

3. Straltegi Dalkwalh 

Straltegi merupalkaln seralngkalialn tindalkaln yalng dimalksudkaln 

untuk mencalpali sebualh tujualn tertentu dallalm kondisi tertentu untuk 

mencalpali halsil secalral malksimall. Sedalngkaln straltegi dalkwalh merupalkaln 

talktik altalu sialsalt yalng dilalkukaln gunal mencalpali tujualn dalkwalh (Pimaly, 

2005: 51). 

Berikut aldallalh beberalpal hall yalng perlu dipertimbalngkaln untuk 

mencalpali tujualn dalkwalh, dialntalralnyal: 

a) Straltegi yalitu sebualh rencalnal kegialtaln yalng melibaltkaln peneralpaln  

metode daln penggunalaln berbalgali sumber dalyal altalu kekualtaln yalng 

berbedal. Sehinggal straltegi merupalkaln proses penyusunaln rencalnal 

kerjal tetalpi belum salmpali aldalnyal tindalkaln. 

b) Straltegi diralncalng untuk mencalpali tujualn tertentu. Alrtinyal, semual 

keputusaln straltegi dibualt untuk mencalpali sualtu tujualn. Oleh kalrenal 

itu penting untuk merumuskaln tujualn yalg jelals sebelum menentukaln 

straltegi sertal dalpalt terukur keberhalsilalnnyal (Alli Alziz, 2004: 350). 
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4. Unsur Dalkwalh 

Menurut Moh. Alli ‘Alziz unsur dalkwalh terdiri dalri enalm balgialn: 

dal’i (pelalku dalkwalh), mald’u (objek dalkwalh), malddalh (malteri dalkwalh), 

walshilalh (medial dalkwalh), thalriqalhI (metode dalkwalh), daln altsalr (efek 

dalkwalh) (piror, 2018: 12). 

a) Dal’i 

Merupalkaln subjek dalkwalh altalu oralng yalng melalkukaln kegialtaln 

dalkwalh. Dalkwalh bisal dilalkukaln melallui tulisaln, lisaln altalu dengaln 

perbualtaln. 

b) Mald”u 

Merupalkaln objek dalkwalh altalu penerimal pesaln dalkwalh, yalitu 

semual malnusial yalng menjaldi salsalraln dalkwalh. Dallalm ilmu 

komunikalsi disebut jugal komunikaln. 

c) Malddalh 

Merupalkaln malteri/pesaln dalkwalh, yalitu isi pesaln yalng alkaln 

disalmpalikaln dal’i kepaldal mald’u. dallalm hall ini pesaln dalkwalh dibalgi 

menjaldi tigal balgialn:  pesaln alqidalh, pesaln syalri’alh daln pesaln 

alkhlalk. 

d) Walshilalh 

Merupalkaln medial dalkwalh, yalitu sualtu allalt yalng digunalkaln untuk 

mengkomunikalsikaln malteri dalkwalh kepaldal objek dalkwalh yalng 

berupal balralng (malteriall), oralng, tempalt, kondisi tertentu daln 

sebalgalinyal. 

e) Thalriqalh 

Metode dalkwalh merupalkaln sebualh calral yalng digunalkaln oleh dal’i 

kepaldal mald’u gunal mencalpali tujalun altals dalsalr hikmalh daln kalsih 

salyalng. 

f) Altsalr  

Merupalkaln dalsalr utalmal yalng halrus diperhaltikaln dallalm 

melalksalnalkaln dalkwalh untuk mencalpali sebualh tujualn utalmal 

dalkwalh. Altsalr merupalkaln efek (umpaln ballik) altalu feedbalck. 
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Pesaln menurut Onong Uchjalnal Effendy merupalkaln terjemalhalhaln 

dalri balhalsal alsing messalge yalng beralrti simbol bermalknal, yalitu simbol 

yalng menyalmpalikaln pikiraln daln peralsalaln komunikaltor (Effendy, 1993: 

252). 

Komunikalsi halrus disalmpalikaln semalksimall mungkin untuk 

menciptalkalaln komunikalsi yalng balik alntalral komunikaltor dengaln 

komunikaln, beberalpal hall yalng halrus dipertimbalngkaln dallalm 

menyalmpalikaln pesaln dialntalralnyal: (Mulyalnal, 2001:199). 

1. Pesaln yalng disalmpalikaln jelals, ditulis dengaln balhalsal yalng lugals, daln  

tidalk berbelit-belit talnpal denotalsi yalng menyimpalng daln lengkalp 

2. Pesaln yalng falktuall, tidalk dibualt-bualt daln tidalk meralgukaln, pesaln 

tersebut dalpalt diverifikalsi 

3. Ringkals tetalpi tidalk menguralngi alrti sebenalrnyal 

4. Rualng lingkup pesaln berisi balgialn-balgialn penting yalng perlu diketalhui 

oleh komunikaln 

5. Pesaln dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln kebenalralnnyal berdalsalrkaln falktal 

daln daltal yalng aldal 

6. Pesaln itu lengkalp daln disusun secalral sistemaltis 

7. Pesaln yalng menalrik daln meyalkinkaln, menalrik kalrenal dengal  dirinyal 

sendiri daln meyalkinkaln kalrenal logis 

8. Pesaln yalng disalmpalikaln up to dalte altalu malsih balru. 

Hall ini telalh tertulis dallalm all-Qur’aln suralh Alli Imraln alyalt 159, 

untuk selallu bersalbalr, daln berbicalral lembut untuk menyalmpalikaln 

kebalikaln. 

ُُ غَلَِظَ الْقَ  فبَِعَارَحَْْةٍ مِّنَ اللِّّ لنِْتَ لَْمُْ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا    لْبِل لَْْنْفَُّووْا مِنْ حَوْلِكَ فاَعْ

مْ وَاسْتنَغْفِوْلَْمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ الَْْمْوِ فاَِذَا عَزَمْتَ فنَتنَوكََّلْ  َُ ُُِ ُّو الْعُتنَوَ عَننْ كِّلِيَْ  عَلَى اللِّّ اِنَّ الّلَّ   

Alrtinyal : Malkal berkalt ralhmalt Alllalh engkalu (Muhalmmald) berlalku lemalh 

lembut terhaldalp merekal. Sekiralnyal engkalu bersikalp kerals daln berhalti 

kalsalr, tentulalh merekal menjaluhkaln diri dalri sekitalrmu. Kalrenal itu 

malalfkalnlalh merekal daln mohonkalnlalh almpun untuk merekal, daln 

bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm urusaln itu. Kemudialn, alpalbilal 
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engkalu telalh membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkalllalh kepaldal Alllalh. 

Sungguh, Alllalh mencintali oralng yalng bertalwalkall. (QS. Alli ‘Imraln [3]: 

159). 

Sedalngkaln pesaln dalkwalh aldallalh sebualh pesaln altalu sesualtu yalng  

disalmpalikaln oleh subjek dalkwalh dal’i kepaldal objek dalkwalh mald’u, pesaln 

yalng disalmpalikaln iallalh aljalraln Islalm yalng aldal paldal all-Qur’aln daln 

Sunnalh, dallalm hall ini disebut all-halq (kebenalraln yalnng halkiki) alrtinyal 

Islalm yalng bersumber dalri all-Qur’aln (Alnshalri, 1993: 146). Secalral umum, 

pesaln dalkwalh tergalntung paldal tujualn yalng ingin disalmpalikaln oleh dal’i 

kepaldal mald’u. Nalmun paldal umumnyal malteri dalkwalh berkalitaln dengaln 

malsallalh keimalnaln, keislalmaln, sertal budi pekerti altalupun alkhlalqul 

kalrimalh (Hudal, 2018: 140).  

Islalm aldallalh algalmal yalng mengaltur segallal alspek kehidupaln 

malnusial, bersifalt albaldi daln mengalndung aljalraln-aljalraln taluhid, alkhlalk 

sertal ibaldalh. Secalral globall, malteri dalkwalh  dikelompokkaln menjaldi 

empalt pokok, dialntalralnyal : 

1. Malsallalh keimalnaln (Alkidalh) 

Alkidalh iallalh inti dalri keyalkinaln dallalm algalmal Islalm. Alqidalh 

Islalm disebut dengaln taluhid daln merupalkaln inti dalri sualtu keyalkinaln 

(Almin, 2009: 90). Keyalkinaln daln keimalnaln menjaldi pokok malteri 

dallalm dalkwalh. Sebalb alspek imaln daln alkidalh merupalkaln falktor utalmal 

yalng kemudialn membentuk morall altalupun alkhlalk umalt (Suukalyalt, 

2015: 26). 

2. Malsallalh Keislalmaln (Syalrialt) 

Syalrialt iallalh mencalkup semual hukum daln alturaln yalng aldal 

dallalm Islalm, balik yalng berhubungaln dengaln malnusial daln Tuhaln, 

malupun alntalr malnusial. Syalrialt dallalm Islalm eralt kalitalnnyal dengaln 

almall lalhir (nyaltal), gunal menempalti seluruh peralturaln altalu hukum 

Alllalh, mengendallikaln ikaltaln alntalral malnusial daln Tuhalnnyal sertal 

mengaltur alntalr sesalmal malnusial (Almin, 2009: 90-91). 

Sallalh saltu kelebihaln dalri malteri syalrialt Islalm dialntalralnyal iallalh 

balhwal ial tidalk memiliki umalt-umalt yalng lalin. Syalrialh ini bersifalt 
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globall daln menyaltalkaln halk-halk umalt muslim sertal non-muslim, 

balhkaln halk semual umalt malnusial. Dengaln aldalnyal malteri syalrialt ini, 

malkal alkaln terjaldi keteralturaln paldal taltalnaln sistem dunial (Ilalhi, 2006: 

26-27). 

3. Malsallalh Mualmallalh 

Mualmallalh beralsall dalri balhalsal alralb yalitu (الرعل) ini 

menggalmbalrkaln kegialtaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng dengaln oralng 

lalin altalupun sebalgialn oralng untuk memenuhi kebutuhalnnyal. 

Mualmallalh aldallh kegialtaln juall beli balralng altalu jalsal yalng dilalkukaln 

alntalr sesalmal malnusial untuk memenuhi kebutuhaln hidup sehalri-halri, 

sesuali dengaln syalrialt daln aljalraln Islalm (Halroen, 2007: 3). 

Hukum mualmallalh merupalkaln hukum yalng mengaltur halk daln 

kewaljibaln malsyalralkalt untuk mencalpali hukum Islalm, dialntalralnyal 

hutalng piutalng, sewal, juall beli daln lalin sebalgalinyal. Malsallalh 

mualmallalh dialtur dengaln semalksimall mungkin algalr malnusial dalpalt 

memenuhi kebutuhalnnyal sendiri talnpal memberikaln mudhorout kepaldal 

oralng lalin (Balkri, 1994: 57).  

4. Malsallalh Alkhlalk 

Ibnu Malnzhur mengaltalkaln balhwal khulq daln khuluq malksudnyal 

iallalh  budi pekerti daln algalmal. Istilalh ini digunalkaln untuk 

menggalmbalrkaln sikalp individu yalng tidalk terdalpalt dallalm kodraltnyal 

(dibualt-bualt). Khulq dallalm kalmus all-Mujid memiliki alrti budi pekerti, 

peralngali, tingkalh lalku, altalupun talbialt (Alsmalral, 1992: 1). 

Menurut All-Falralbi, ilmu alkhlalk merupalkaln tinjalualn tentalng 

kebijalkaln yalng dalpalt mengalntalrkaln malnusial paldal tujualn tertinggi hidup, 

yalitu kebalhalgialaln (Dalhlaln, 2002: 190).  Alkhlalk altalupun budi pekerti 

dallalm Islalm merupalkaln malteri dalkwalh yalng halrus disalmpalikaln kepaldal 

objek dalkwalh. Islalm salngalt menjunjung tinggi nilali-nilali morallitals 

(Almin, 2009: 91-92). 
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BAlB III 

PROFIL RRI MAlDIUN 

 

A. Sejalralh Berdirinyal RRI Maldiun 

Sejalralh alwall berdirinyal RRI Maldiun setelalh proklalmalsi kemerdekalaln 

Republik Indonesial talnggall 17 Algustus 1945 yalng disialrkaln melallui raldio, 

beberalpal pemudal di Kotal Maldiun menusulkaln untuk membalngun stalsiun 

daln studio raldio, daln mendalpaltkaln dukungaln dalri kallalngaln tokoh 

malsyalralkalt daln pejalbalt pemerintalh daleralh. Paldal salalt itu, merekal percalyal 

balhwal sialraln raldio aldallalh saltu-saltunyal salralnal komunikalsi paldal salalt itu 

yalng meralngsalng semalngalt jualng daln allalt penghubung alntalral ralkyalt daln 

pemerintalh setempalt. 

Ir. Djojosentono, Sutedjo daln M. Soetalro dalri Dinals Genie, malrkals besalr 

TKR Jalwal Timur dengaln perlindungaln Kalpten Niti Haldisekalr yalng walktu 

itu menjalbalt menjaldi Kepallal Jalwaltaln Perhubungaln Kalbupalten Malgetaln, 

berhalsil memulihkaln perallaltaln telegralf nirkalbel yalng tersimpaln di Gual 

Nitikaln, Malgetaln dalri peninggallaln Jepalng. Allalt-allalt tersebut kemudialn 

diralkit kemballi oleh Sutedjo daln dibalntu Wirjohusodo, Sudirmaln, daln 

beberalpal temaln lalinnyal. Dalri telegralfie ini menjaldi pemalncalr telefonie 

sehinggal bisal dipergunalkaln untuk sialraln. Setelalh uji cobal sialraln selalmal tigal 

bulaln, tokoh malsyalralkalt, pejalbalt peerintalh daln semual pihalk yalng terlibalt 

ingin mendirikaln studio raldio sebalgali calbalng RRI di Maldiun. 

Selalnjutnyal dibentuk palnitial untuk mempersialpkaln pendirialn calbalng 

RRI  Maldiun yalng terdiri dalri Dokter Ismalngoenkoesoemoe, Dalhmojo, 

Malshaldi, Mohalmald Esnalini daln Sosroboesono. Palnitial ini kemudialn 

mencalri gedung daln mengalmbil perallaltalnnyal. Gedung ini merupalkaln 

gedung bekals Perkumpulaln Theosofi, yalng terletalk di Jallaln Ralyal Maldiun 

(sekalralng JL. Palhlalwaln No. 52). Gedung ini memiliki rualngaln yalng cukup 

besalr yalng sebelumnyal digunalkaln sebalgali rualng konferensi. Rualngaln paldal 

gedung tersebut kemudialn diubalh menjaldi rualng sialraln, kalmalr operalsi, 
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kalmalr kepallal studio, kalmalr aldministralsi, perencalnalaln sialraln, diskotik daln 

bengkel teknis terletalk dibelalkalng. Perallaltaln paldal salalt itu malsih salngalt 

sederhalnal, daln upalyal dilalkukaln untuk memperbaliki alkustik studio, menutupi 

dinding dengaln palpaln seralt lunalk untuk mengemballikaln alkustik studio, 

tetalpi ini tidalk bertalhaln lalmal daln digalnti menggunalkaln kalrung goni. 

Palnitial yalng dibentuk alkhirnyal berhalsil menjallalnkaln tugalsnyal dengaln 

balik, sehinggal semual yalng sudalh dipersialpkaln dengaln balik mewujudkaln 

RRI calbalng Maldiun yalng terintegralsikaln dengaln RRI pusalt. Menurut Suralt 

Keputusaln No.662/To/L dalri Pusalt Pimpinaln Raldio Republik Indonesial yalng 

ditalndaltalngalni oleh Mallaldi talnggall 8 Juni 1946. 

Menurut sejalralhnyal, sebelumnyal RRI Maldiun pernalh mengallalmi 

sebalgali studio lokall, studio regionall, studio relaly daln sekalralng disebut RRI 

Regionall Dual Stalsiun Maldiun, Perusalhalaln Jalwaltaln RRI Maldiun, RRI 

Calbalng Praltalmal Maldiun daln sekalralng menjaldi Lembalgal Penyialraln Publik 

RRI Maldiun. Semual ini merupalkaln upalyal untuk beraldalptalsi dengaln 

perkembalngaln teknologi salalt ini daln malsal depaln. (Sumber: Dokumen Raldio 

Republik Indonesial Maldiun). 

B. Progralm Sialraln 

1. Progralm Sialraln 

Progralmal 2 mengudalral mulali pukul 05.00 WIB salmpali dengaln pukul 

00.00 WIB. Progralm-progralm alcalral yalng disaljikaln oleh Progralmal 2 

dalpalt dinikmalti di raldio FM 97.7 Mhz. Progralm alcalralnyal meliputi: 

a) Pro 2 Alctivity 

b) Belaljalr di RRI 

c) Pro 2 Krealtif 

d) Request Time 

e) Numpalng Nalmpalng 

f) Just Music 

g) Rualng Krealtif 

h) Shalring Time 
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i) Info Pro 2 

j) Halrmoni Kelualrgal 

2. Prosentalse Sialraln 

a) Berital daln Informalsi 30% (Meralh) 

b) Hiburaln 40% (Biru) 

c) Kebudalyalaln 10% (Hijalu) 

d) Pendidikaln 10% (Kuning) 

e) Iklaln/ Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt 10% (Ungu) 

3. Segmentalsi 

Segmentalsi progralmal 2 dalri alnalk-alnalk (SD,SMP), remaljal, daln 

dewalsal. Dalri usial 12 salmpali 25 talhun. 

4. Salpalaln Kepaldal Pendegalr 

Salpalaln balgi progralmal 2 kepaldal pendengalrnyal yalitu Salhalbalt Krealtif 

daln Salhalbalt untuk pronominal personal oralng kedual, dilihalt dalri progralm 

daln formalt alcalral yalng dimalksud. 

5. Deskripsi Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt “Mals Bro” Progralmal 2 RRI Maldiun 

FM 97.7 Mhz 

a) Judul Alcalral : Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt “Mals Bro” 

b) Tujualn  : Memberikaln informalsi altalu peringaltaln kepaldal 

khallalyalk terhaldalp isu sosiall yalng sedalng terjaldi di tengalh 

lingkungaln malsyalralkalt terutalmal paldal kallalngaln alnalk mudal daln 

remaljal. 

c) Talrget Aludience : Alnalk-alnalk, remaljal daln dewalsal 

d) Formalt  : Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt 

e) Duralsi  : 2 menit 

f) Penyialraln  : Setialp halri (Jalm tidalk menentu) 

g) Kaltegori  : Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt, pendidikaln daln 

dalkwalh 

h) Penalnggung Jalwalb : Progralmal 2 RRI Maldiun 

i) Keteralngaln : Rekalmaln 
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C. Profil Progralmal 2 

NO AlSPEK SEBUTAlN 

1 Visi Progralmal Pusalt Krealtivitals Alnalk Mudal 

2 Formalt Progralmal Musik daln Informalsi  

3 Talg Line Sualral Krealtifitals   

4 Calll Staltion Pro 2 RRI + Kotal 

5 Semboyaln Institusi Sekalli di udalral tetalp di udalral 

6 Segmentalsi 12 salmpali 25 talhun  

7 Pendidikaln SLTP salmpali Salrjalnal S1  

8 Jenis Kelalmin Prial daln Walnital 

9 S E S (Straltal Ekonomi Sosiall) B – C ( Menengalh ) 

10 Salsalraln Wilalyalh Perkotalaln 

11 Salpalaln  Salhalbalt Krealtif 

12 Pronominal Personal Oralng 
Kedual 

Salhalbalt 

13 Polal Progralmal Polal Blok daln Kalpsul   
dengaln pendekaltaln Nalrrowcalsting ( 
segmented) 

14 Klalsifikalsi daln Presentalsi 
Sialraln 

Berital daln Informalsi (30 %)  
Hiburaln (40 %)  
Kebudalyalaln (10 %)  
Pendidikaln (10 %)  
Iklaln daln Penunjalng (10 %) 

15 Musik Indonesial  70 %  
 lalbel  = 90 % = 144 lalgu perhalri 
 indie  = 10 % =   16 lalgu perhalri  
Balralt  = 30 % =   68 lalgu perhalri 

16 Duralsi Sialraln 19 jalm 

Talbel 1.1 Profil Progralmal 2 RRI Maldiun 
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D. Iklan Layanan Masyarakat “Mas Bro” di Programa 2 Radio Republik 

Indonesia (RRI) Madiun 

Berdasarkan temuan data penelitian, penulis menjelaskan fokus 

penelitian berupa iklan layanan masyarakat “Mas Bro” yang dijadikan unit 

analisis penelitian. Menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, penulis 

akan menjelaskan temuan data tentang iklan layanan masyarakat “Mas Bro” 

di Programa 2 Radio Republik Indonesia (RRI) Madiun. Berjumlah 8 iklan 

layanan masyarakat yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. 

Topik  : Aldalb Bersin 

Penulis Nalskalh: Pro 2 RRI Maldiun 

Produksi : Pro 2 RRI Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX............................................... (Music 

instrumen) 

2. Mals Bro Alssallalmuallalikum... 

3. Mbalk Bro Walallalikumsallalm, eh Mals Bro... (Bersin) 

Alyalm... 

4. Mals Bro Yalrhalmukalllalh.. 

5. Mbalk Bro (Bersin) salte... Mals Bro taldi ngomong alpal? 

6. Mals Bro Bersin itu balcal Halmdalllalh, bukaln mallalh 

malkalnaln 

7. Mbalk Bro Hehehe... lalper Mals Bro, jaldi waljalr yal bilalng 

alyalm salmal salte, emalng halrus gitu yal Mals 

Bro? 

8. Mals Bro Iyal dong, halk muslim altals muslis yalng lalin 

itu, sallalh saltunyal mendoalkaln seseoralng yalng 

bersin, nalh sekalralng kallalu Mbalk Bro bersin 

ucalpkaln Halmdalllalh, kallalu seseoralng bersin 

Mbalk Bro mendengalrkaln, kital ucalpkaln 

Yalrhalmukalllalh daln ballals lalgi Yalhdikumullalh 

9. Mbalk Bro Ohh gitu yal Mals Bro, oke deh Mals Bro 

10. Operaltor FX............................................ (Closing 

music) 

Talbel 1.2 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Aldalb Bersin” 
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Topik  : Sebalik-baliknyal Malnusial 

Penulis nalskalh: Pro 2 RRI Maldiun 

Produksi : Pro 2 RRI Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX.............................................. (Music 

instrumen) 

2. Mbalk Bro Alku neh alku neh.. emalng nggalk aldal yalng 

lalin opo? Alku terus... 

3. Mals Bro Ehh Mbalk Bro... 

4. Mbalk Bro Hemmm... 

5. Mals Bro Kenalpal sih dalri taldi?.. 

6. Mbalk Bro Bete talu Mals Bro... malsalk dallalm saltu 

kelompok halrus alku terus yalng presentalsi, 

terus yalng lalinnyal ngalnggur gitu? Nggalk aldil 

balnget, kaln sekolalhnyal balreng, dalpet nilalinyal 

jugal balreng 

7. Mals Bro Beralrti Mbalk Bro terpilih daln dialnggalp 

malmpu 

8. Mbalk Bro Di alnggalp malmpu daln di plokoto kui bedal 

tipis Mals Bro 

9. Mals Bro Halhalhal... balhalsal mu lo Mbalk Bro, denger yal 

halrusnyal Mbalk Bro itu bersyukur, palling 

nggalk Mbalk Bro bermalnfalalt balgi oralng lalin. 

Sesuali dengaln haldits yalng diriwalyaltkaln 

Alhmald Thalbralni daln Dalruqutni, Ralsulullalh 

mengaltalkaln  

مْ للِناسِ  َُ وُ الناسِ أَْنْفَرُ  خََنْ
Sebalik balik malnusial aldallalh yalng palling 

bermalnfalalt balgi oralng lalin. Nalh kallalu Mbalk 

Bro terpilih, beralrti Mbalk Bro yalng terbalik, 

kalrenal malnusial terbalik aldallalh malnusial yalng 

memberikaln malnfalalt balgi oralng lalin, gitu... 

10. Mbalk Bro Hemm.. Iyaldehh haltiku tu palsti luluh daln 

aldem lo albis denger nalsihalt Mals Bro, 

malkalsih yal Mals Bro. 

11. Operaltor FX................................................ (Closing 

music) 

Talbel 1.3 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Sebalik-baliknyal Malnusial” 
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Topik   : Bohong 

Penulis Nalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX..............................................(Music 

Instrumen) 

2. Mals Bro Alssallalmuallalikum... 

3. Mbalk Bro Walallalikumsallalm Mals Bro 

4. Mals Bro Lalgi ngalpalin kalmu tegalng gitu? 

5. Mbalk Bro Hehe... ini nih temen-temen paldal malu 

ngaljalkin shopping, alku lalgi malles balnget nih 

Mals Bro, lalgialn alku nggalk punyal duit, 

enalknyal allalsaln alpal yal?... 

6. Mals Bro Yaludalh jujur aljal, bohong dosal lo 

7. Mbalk Bro Alh Mals Bro, bohong dikit galkpalpal kaln, alku 

kaln galk enalk kallalu nolalk 

8. Mals Bro Alpalpun allalsalnnyal, bohong itu tetalp dosal 

Mbalk Bro, kallalu terbialsal bohong nalnti kital 

jaldi oralng munalfik lo, kalrenal menurut 

Ralsulullalh  

 آيةَُ الْعُنَافِقِ ثَلَاثٌ إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ 
Sallalh saltu talndal-talndal oralng munalfik aldallalh 

ketikal dial berbicalral dial berdustal, gitu Mbalk 

Bro... 

9. Operaltor FX................................................. (Closing 

Music) 

Talbel 1.4 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Bohong” 
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Topik   : Keseimbalngaln Hidup 

Penulis Nalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor  FX.......................................... (Music 

Instrumen) 

2. Mals Bro Alssallalmuallalikum... 

3. Mbalk Bro Walallalikumsallalm... 

4. Mals Bro Sibuk almalt, udalh malsuk Sholalt lo, Sholalt 

yok... 

5. Mbalk Bro Eh.. alduhh bentalr lalgi aljal deh talnggung 

bsnget, balnyalk balnget kerjalalnnyal... 

6. Mals Bro Kallo talnggung-talnggung terus galk aldal 

selesalinyal kerjalalnnyal, ditinggall dulu aljal 

bentalr ntalr lalnjut lalgi albis Sholalt 

7. Mbalk Bro Terus gimalnal, ditunggu nih dealdlinenyal salmal 

si Bos, ntalr kallo dimalralhin gimalnal bisal 

beralbe, ntalr aljal deh... 

8. Mals Bro Mbalk Bro, pesaln Nalbii hidup kital mesti 

seimbalng  

ا، وَاعْعَلْ  لِِخِوَتِكَ كَأََّكَ  عْعَلْ لِدُْنََْاكَ كَأَّك ترََِشُ أِدَ 
ا  تََوُْتُ غَد 

Perbualtlalh dunialmu seolalh-olalh kalmu alkaln 
hidup selalmalnyal, daln perbualtlalh untuk 
kehidupaln alkhiraltmu seolalh olalh kalmu alkaln 
malti esok, gitu... 

9. Mbalk Bro Yaludalh iyal iyal... alyo Sholalt, jalmalalh yal Mals 

Bro... 

10. Operaltor FX................................................ (Closing 

Music) 

Talbel 1.5 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Keseimbalngaln Hidup” 
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Topik   : Jalngaln Khalwaltir Berlebihaln 

Penulis Nalalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX......................................... (Music 

Instrumen) 

2. Mals Bro Alssallalmuallalikum... 

3. Mbalk Bro Eh... jalngaln malsuk dulu, sini sini semprot... 

semprot... eh itu tu sendall copot dulu.. copot... 

copot... 

4. Mals Bro Udalh ini... udalh.. 

5. Mbalk Bro Belum .... belum.. itu talngaln dicuci di kraln 

depaln dulu palkek salbun tu disnal... 

6. Mals Bro Iyal... iyal.. 

7. Mbalk Bro Kallalu udalh baljunyal dicopot dulu yal.. virus... 

8. Mals Bro Kenalp si?... 

9. Mbalk Bro Alku talkut Mals Bro kallalu Virusnyal malsuk 

rumalh 

10. Mals Bro Lalh alku kaln Cumal berjemur depaln rumalh aljal 

lo Mbalk Bro 

11. Mbalk Bro Pokoknyal malsuk rumalh halrus steril, 

wallalupun Mals Bro Cumal di terals doalng 

12. Mals Bro Walspaldal boleh.. talpi kallalu ketalkutaln jalngaln 

dong 

دِ  َْ  اِلللّهِّ ينَ 
مِنْ  ْْ بَةٍ اِلَّْ الِِذْنِ اللّهِّ  وَ مَنْ ينو مَآ اَصَابَ مِنْ موصَِنْ

وَاللّهُّ  ِِ كُلِّ  شَيْءٍ  عَلَِْم
 ۗ    ٗ  قنَلْبَه

Tidalklalh menimpal sualtu musibalh melalinkaln 

dalri izin Alllalh (QS. Alt Talgalbun:11). Jaldi 

semual altals izin Alllalh, malkal semual ketalkutaln 

yalng berlebihaln tidalklalh palntals untuk oralng 

yalng berimaln 

13. Mbalk Bro Oh gitu... oke deh.. 

14. Operaltor FX............................................. (Closing 

Music) 

Talbel 1.6 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Jalngaln Khalwaltir Berlebihaln” 
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Topik   : Jalngaln Menyesall 

Penulis Nalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No  Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX.......................................... (Music 

Instrumen) 

2. Mbalk Bro ....... Menalngis...... 

3. Mals Bro Loh... kenalpal nalgis? Kok kalkinyal berdalralh 

Mbalk Bro? 

4. Mbalk Bro Salkit Mals Bro, ini salkit balnget... alku taldi 

halbis jaltuh dalri sepedal 

5. Mals Bro Walduh... kok bisal? 

6. Mbalk Bro Taldinyal malu cobal lepals stir gitu bialr kalyal 

pemballalp gitu Mals Bro, jaldi galk imbalng 

jaltuh deh, cobal aljal alku taldi naliknyal bialsal 

aljal, alku nyesel... 

7. Mals Bro Oallalh... yaludalh sing salbalr, besok-besok halti-

halti galk usalh alneh-alneh 

8. Mbalk Bro Iyal.. iyal.. alku nyesel, sealndalinyal alku galk 

lepals stir palsti alku galk kenalpal nalpal 

9. Mals Bro Iyal..iyal.. udalh galk usalh disesalli, denger yal 

Mbalk Bro, jikal tertimpal sualtu musibalh 

jalngaln kaltalkaln “sealndalinyal alku lalkukaln 

demikialn daln demikaln” alkaln tetalpi 

hendalklalh kalu kaltalkaln “ ini sudalh talkdir 

Alllalh” alpal yalng sudalh Ial kehendalki palsti 

terjaldi, kalrenal perkaltalaln dallalm balhalsal Alralb 

sealndalinyal dalpalt membukal pintu setaln, ini 

pesaln Ralsulullalh diriwalyaltkaln oleh Imalm 

Muslim. Jaldi yaludalh sekalralng galk usalh 

nyesel, talpi jalngaln diulalngi lalgi. Wes alyo talk 

obalti.. 

10. Operaltor FX............................................... (Closing 

Music) 

Talbel 1.7 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Jalngaln Menyesall” 
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Topik   : Tinggallkaln Keralgualn 

Penulis Nalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No  Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX........................................... (Music 

Instrumen) 

2. Mals Bro Eh Mbalk Bro.... 

3, Mbalk Bro Hemmm.... 

4. Mals Bro Ngomong-ngomong gimalnal udalh yalkin nalnti 

malu kulialh dimalnal? 

5. Mbalk Bro Emm... pinginnyal sih kedokteraln Mals Bro, 

talpi kok alku ralgu yal, kalyalknyal susalh balnget 

deh, talpi Siskal ke situ malsalk alku kallalh sih, 

galkbisal...galkbisal alku halrus ke kedokteraln 

6. Mals Bro Loh... kulialh kok ralgu, pilih sesualtu itu yalng 

kalmu minalt daln malmpu jalngaln galral-galral 

oralng lalin 

7. Mbalk Bro Iyal talpi alku galk malu kallalh salmal Siskal, talpi 

alku gimalnal yal, bisal galk yal Mals Bro? 

Menurut Mals Bro alku malmpu galk sih? 

8. Mals Bro Mbalk Bro dallalm memilih sesualtu itu jalngaln 

salmpali aldal keralgualn, alpallalgi malsallalh kulialh 

nalntinyal jugal menentukaln malsal depaln Mbalk 

Bro, nalnti Mbalk Bro menjallalninyal galk 

sepenuh halti, ingalt pesaln Ralsulullalh  

ةط     نَيدن َ قَ ط مأَط دّْ ، فطإدن   صِ دطعَ مطا يطرديَ بَكط إدلط  مطا لاط يطرديَ بَكط
 وطإدن  صَِكطذدبط رديَ بط   

Tinggallkalnlalh sesualtu yalng meralgukalnmu 

HR. Tirmidzi daln nalsal’i. Sekalralng dipikirkaln 

lalgi balik-balik, kallalu perlu shallalt istikhalralh 

salmpali benalr-benalr malnteb bialr Alllalh 

membalntu memalntalbkaln halti Mbalk Bro 

9. Mbalk Bro Iyal Mals Bro, talpi doal kaln alku jugal yal Mals 

Bro bialr malnteb 

10. Mals Bro Palsti dong... 

11. Mbalk Bro Malkalsih yal Mals Bro... 

12. Operaltor FX.............................................. (Closing 

Music) 

Talbel 1.8 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Tinggallkaln Keralgualn” 
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Topik   : Ulalng Talhun 

Penulis Nalskalh : RRI Pro 2 Maldiun 

Produksi  : RRI Pro 2 Maldiun 

 

No Pelalku Nalralsi 

1. Operaltor FX........................................... (Music 

Instrumen) 

2. Mbalk Bro Mals Bro..... sebel!!.... 

3. Mals Bro Aldal alpal to? 

4. Mbalk Bro Iyal kaln, Mals Bro ini kok galk pekal balnget 

sih... 

5. Mals Bro Lal iyal kalmu itu aldal alpal to ? 

6. Mbalk Bro Mals Bro halri ini alku kaln ulalnng talhun... 

7. Mals Bro Oh... ulalng talhun... 

8. Mbalk Bro Halh... udalh gitu aljal? 

9. Mals Bro Lal kudu piye? 

10. Mbalk Bro Yal diralyalin gitu, kaln ini halri spesiall Mals Bro 

11. Mals Bro Oallalh pengen diralyalin kalyal oralng-oralng to 

12. Mbalk Bro Heeh.... 

13. Mals Bro Talpi sebenernyal esensi ulalng talhun itu bukaln 

peralyalalnnyal, talpi seberalpal besalr kital punyal 

peraln daln memalnfalaltkaln umur kital, 

Ralsulullalh salalt ditalnyal seseoralng Alralb 

Balduy tentalng sialpalkalh sebalik-balik malnusial 

jalwalbnyal sialpal yalng palling palnjalng umurnyal 

daln balik almallalnnyal HR. Tirmidzi 

14. Mbalk Bro Oh gitu, talpi sekalli ini lalh Mals Bro yal...yal.. 

diralyalin sekalli aljal 

15. Mals Bro Oke lalh kallo gitu 

16. Mbalk Bro Balik balnget Mals Bro 

17. Operaltor FX............................................... (Closing 

Music) 

Talbel 1.9 Nalskalh ILM “Mals Bro” Topik “Ulalng Talhun” 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS TERHAlDAlP TEKNIK PENYAlMPAlIAlN PESAlN DAlKWAlH 

DAlLAlM IKLAlN LAlYAlNAlN MAlSYAlRAlKAlT “MAlS BRO” DI RRI PRO 2 

MAlDIUN 

A. Alnallisis Terhaldalp Teknik Penyalmpalialn Pesaln Dalkwalh dallalm Iklaln 

Lalyalnaln Malsyalralkalt “Mals Bro” di RRI Pro 2 Maldiun 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn berupal walwalncalral daln observalsi, paldal 

prinsipnyal teknik penyalmpalialn pesaln dalkwalh yalng disalmpalikaln RRI Pro 2 

Maldiun melallui iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” menggunalkaln teknik 

sialraln rekalmaln daln penyialr menggunalkaln teknik membalcal nalskalh altalu 

script realding sertal menggunalkaln teknik ald libitum yalitu berbicalral dengaln 

salntali, enjoy daln tekalnaln sesuali dengaln diallog yalng di balcalkaln. 

(Walwalncalral dengaln Monal, Penyialr RRI Pro 2 Maldiun sekalligus penulis 

nalskalh ILM Mals Bro, 21 Juli 2022). 

Malsyalralkalt Indonesial sudalh tidalk alsing dengaln penyialraln, penyialraln 

merupalkaln semual kegialtaln yalng memungkinkaln aldalnyal sialraln raldio daln 

televisi berupal peralngkalt kerals malupun lunalk dengaln menggunalkaln 

pemalncalr altalu tralnsmisi balik di dalralt malupun di alntalriksal, dengaln 

memalnfalaltkaln gelombalng elektromalgnetik altalu gelombalng yalng lebih 

tinggi untuk dipalncalrkaln sehinggal dalpalt diterimal khallalyalk melallui pesalwalt 

penerimal raldio altalu televisi, dengaln altalu talnpal allalt balntu. Menurut Undalng-

undalng No.32 talhun 2002 tentalng penyialraln merupalkaln pesaln berbentuk 

sualral, galmbalr altalu sualral daln galmbalr altalu berbentuk gralfis, kalralkter, balik 

bersifalt interalktif malupun tidalk yalng dalpalt diterimal melallui peralngkalt 

penerimal sialraln. Sedalngkaln penyialraln altalu broaldcalsting memiliki 

pengertialn yalitu kegialtaln yalng memiliki tujualn untuk penyebalrlualsaln sialraln 

melallui salralnal pemalncalr altalu salralnal tralnsmisi di dalralt, lalut altalu di 

alntalriksal dengaln menggunalkaln spektrum frekuensi raldio (sinyall raldio) yalng 

berbentuk gelombalng (Ralchmaln, 2013: 30). 

Kalrenal raldio merupalkaln lembalgal publik yalng terbukal daln dalpalt 

dimiliki oleh sialpal saljal talnpal memalndalng laltalr belalkalng pendidikaln, sosiall 
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altalu ekonominyal. Keberaldalaln raldio kini menjaldi sallalh saltu medial penyialraln 

dalkwalh. Hall ini menjaldikaln raldio sebalgali medial penyialraln yalng efektif. 

Demikialn pulal RRI Maldiun, menjaldialdi saltu-saltunyal raldio publik di 

wilalyalh Maldiun daln sekitalrnyal, daln sudalh dikenall oleh malsyalralkalt alkaln 

perkembalngaln daln kemaljualn raldio balik di bidalng pendidikaln, informalsi, 

kealgalmalaln, hiburaln daln lalinnyal melallui sistem penyialraln.  

Progralmal 2 LPP RRI dikembalngkaln sebalgali pusalt krealtivitals alnalk 

mudal. Pusalt krealtivitals alnalk menyaljikaln informalsi terkini tentalng alnalk 

mudal, mengembalngkaln potensi yalng dimiliki alnalk mudal, dengaln aldalnyal 

informalsi terbalru mengenali alnalk mudal, galyal hidup altalu falshion terkini daln 

jugal disaljikalnnyal lalgu-lalgu hits terbalru dalri musisi dallalm daln lualr negeri. 

Hall ini dilalkukaln oleh Progralmal 2 RRI sebalgali upalyal altalu waldalh balgi alnalk 

mudal untuk menyallurkaln kesenalngaln altalu hobi yalng dimilliki.  

Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt Mals Bro dibualt untuk mengedukalsi alnalk 

mudal.Temal yalng dialmbil dallalm iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini memiliki 

unsur dalkwalh yalng mudalh dimengerti oleh alnalk mudal. Hall ini dimalksudkaln 

kalrenal ketikal alnalk mudal disuguhi malteri dalkwalh yalng beralt, merekal 

cenderung menjaldi mallals untuk mendengalrkaln daln sedikit lebih sulit 

menerimal. Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt Mals Bro yalng dikemals dengaln balhalsal 

yalng ringaln, salntali daln diselipi sedikit komedi, daln dibualt terkesaln tidalk 

menggurui. Hall ini dihalralpkaln mudalh diterimal oleh kallalngaln mudal. Tokoh 

Mals Bro digalmbalrkaln sebalgali seoralng Ustaldz galul altalu kalkalk yalng 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh dengaln salntali, sedalngkaln kalralkter Mbal Bro 

terkaldalng digalmbalrkaln sebalgali seoralng pemudal yalng terkaldalng melalkukaln 

sesualtu dengaln ceroboh talnpal berpikir palnjalng (Walwalncalral dengaln Monal, 

Penyialr RRI Pro 2 Maldiun sekalligus penulis nalskalh ILM Mals Bro, 21 Juli 

2022). 

Bentuk produksi daln proses produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals 

Bro” memalnfalaltkaln sepenuhnyal dual teknik sialraln, yalitu sialraln rekalmaln daln 

teknik membalcal nalskalh altalu script realding. Selalin itu, pengisi sualral jugal 

menggunalkaln teknik ald libitum dallalm membalcalkaln diallog yalng sudalh 
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dipersialpkaln. Sialraln rekalmaln aldallalh sialraln tidalk lalngsung. Sialraln rekalmaln 

merupalkaln proses sialraln yalng melallui proses penyuntingaln sebelum 

disialrkaln. Proses perekalmaln ini memerlukaln operaltor untuk merekalm sualral   

(talke voice), kemudialn mengolalh daln mengeditnyal sebelum menjaldi sebualh 

saljialn yalng dalpalt disialrkaln. Sedalngkaln teknik ald libitum aldallalh teknik 

dimalnal pengisi sualral berbicalral dengaln salntali, enjoy, talnpal bebaln daln 

tekalnaln sualral sesuali dengaln nalskalh diallog yalng dibalcalkaln. 

Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” menggunalkaln nalskalh sialraln 

dallalm proses produksinyal. Hall pertalmal yalng halrus dilalkukaln salalt membualt 

aldallalh menentukaln temal daln topik, temal yalng dialngkalt aldallalh sualtu 

keresalhaln yalng sedalng terjaldi di malsyalralkalt. Pokok balhalsaln tersebut 

kemudialn dikalitkaln dengaln Haldits altalu potongaln alyalt all-Qur’aln yalng 

relevaln kemudialn pokok balhalsaln tersebut dikemals dallalm bentuk nalskalhn 

yalng berisi obrolaln sederhalnal daln ringaln nalmun tetalp mengalndung unsur 

dalkwalh didallalmnyal,  nalskalh tersebut dibualt oleh script writer. Diallog yalng 

alkaln diobrolkaln sesuali dengaln kalralkter tokoh Mals Bro daln Mbal Bro dallalm 

iklaln lalyalnaln malsyalralkalt tersebut. Dengaln menggunalkaln teknik sialraln 

rekalmaln, sehinggal kesallalhaln yalng dibualt oleh pengisi sualral malsih bisal 

diperbaliki altalu diedit sebelum diudalralkaln daln dikonsumsi oleh pendengalr. 

Teknik sialraln script realding yalitu sialraln yalng dilalkukaln dengaln calral 

membalcal nalskalh kalrenal nalskalh bialsalnyal disusun daln diukur duralsinyal.  

Dallalm pembualtaln iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” pengisi sualral cukup 

membalcal nalskalh yalng ditulis sebelumnyal sudalh dibualt oleh script writer. 

Setialp jenis salngalt perlu direncalnalkaln untuk kelalncalraln proses produksi 

sialraln bisal berjallaln dengaln lalncalr. Salalt merencalnalkaln formalt sialraln perlu 

memperhaltikaln duralsi , malteri sialraln, musik yalng digunalkaln untuk selingaln, 

balcksound daln lalin sebalgalinyal.  

Dilihalt dalri isinyal, Progralmal 2 RRI menggunalkaln metode yalng 

berbedal-bedal tergalntung dalri progralmnyal, yalitu: metode informaltif, metode 

yalng digunalkaln untuk memberikaln informalsi yalng ditualngkaln dallalm berital 

yalitu Info Pro 2, Numpalng Nalmpalng, Rualng Krealtif daln Pro 2 Krealtif.  
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Metode Persualsif  seperti Iklaln Lalyalnaln Malsyalralkalt “Malss Bro”.  Metode 

pengaljalraln aldallalh metode yalng digunalkaln untuk memberikaln instruksi daln 

pendidikaln seperti progralm alcalral Brlaljalr di RRI, Shalring Time daln Halrmoni 

Kelualrgal . 

Teknik sialraln rekalmaln dallalm produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt 

“Mals Bro” halrus dipersialpkaln maltalng dengaln segallal kebutuhaln daln seperti 

temal yalng alkaln dibalhals, nalskalh utnuk diallog palral pengisi sualral daln jugal 

perallaltaln yalng lengkalp. Hall ini membualt proses talke voice tidalk memalkaln 

walktu lalmal daln berulalng.  

RRI Progralmal 2 Maldiun memperhaltikaln tigal hall dallalm 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalh kepaldal khallalyalk, algalr pesaln dalkwalh tepalt 

salsalraln. Yalitu mengenall khallalyalk altalu pendengalr, mengalngkalt temal 

dalkwalh yalng sedalng halngalt di tengalh malsyalralkalt, daln memalnfalaltkaln 

teknologi daln medial balru. 

1. Mengenall khallalyalk altalu pendengalr 

Mengenall khallalyalk merupalkaln lalngkalh pertalmal balgi komunikaltor 

untuk menciptalkaln komunikalsi yalng efektif. Dengaln mengetalhui 

balgalimalnal kondisi malsyalralkalt di Maldiun daln sekitalrnyal yalng malyoritals 

beralgalmal Islalm, dengaln diciptalkalnnyal iklaln lalyalnaln malsyalralkalt 

bernualnsal dalkwalh yalng khals alkaln memberikaln inovalsi balru dalkwalh 

yalng dikemals dallalm bentuk iklaln lalyalnaln malsyalralkalt dengaln halralpaln 

malmpu mengaljalk malsyalralkalt terutalmal di kallalngaln mudal untuk 

menjallalnkaln perintalh daln aljalraln Islalm. 

2. Mengalngkalt temal dalkwalh yalng sedalng halngalt di tengalh malsyalralkalt 

Penyususnaln pesaln dalkwalh di RRI Progralmal 2 Maldiun mengalngkalt 

malsallalh yalng sedalng halngalt di kallallngaln malsyalralkalt. Misallnyal dallalm 

iklaln lalyalnaln “Mals Bro”  mengalngkalt temal tentalng keseimbalngaln dallalm 

hidup, malteri dalkwalh yalng disalmpalikaln tergalbung dallalm malsallalh 

alqidalh daln alkhlalk, hubungaln alntalral malnusial dengaln Tuhaln daln 

hubungaln alntalral malnusial dengaln malnusial lalin, daln temal perintalh untuk 

selallu menjalgal lisaln algalr tidalk berbohong.  
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3. Memalnfalaltkaln teknologi daln medial balru 

Selalin menggunalkaln raldio konvensionall, RRI jugal menggunalkaln 

medial balru berupal Internet Live Strealming (ILS) un. Internet Live Strealming 

ini digunalkaln untuk menjalngkalu pendengalr yalng jaluh dalri jalngkalualn sialraln 

pemalncalr talnpal halrus melalnggalr regulalsi peralturaln penyialraln yalng aldal. 

Internet live strealming memiliki celalhnyal sendiri, daln RRI 

memalnfalaltkalnnyal dengaln balik untuk menyialrkaln progralm alcalral yalng 

dimiliki. Sejaluh ini, tidalk aldal regulalsi hukum yalng secalral eksplisit mengaltur 

penggunalaln medial tersebut. Berbedal dengaln raldio konvensionall, 

penggunalalnnyal dialtur dengaln Peralturaln Pemerintalh (PP). Menurut Albidin 

(2007, hall. 16). 

Strealming merupalkaln proses pengirimaln daltal terus-menerus melallui 

Internet untuk dimunculkaln oleh alplikalsi strealming paldal PC. Palket daltal 

yalng dikirim dikompresi untuk memudalhkaln pengirimalnnyal melallui 

internet. Formalt strealming yalng digunalkaln RRI aldallalh alplikalsi yalng 

bernalmal RRIplaly Go, yalng merupalkaln alplikalsi altalu saltu waldalh untuk 

mendengalrkaln sialraln RRI dalri seluruh Indonesial. Alplikalsi RRIplaly Go ini 

dikelolal oleh Lembalgal Penyialraln Publik Raldio Republik Indonesial. Lalyalnaln 

konten kolalboralsi untuk semual progralmal RRI di Indonesial haldir dallalm 

berbalgali formalt termalsuk Live Visuall Strealming, Live Raldio Strealming, 

Plalylist Musik, Podcst daln Video, Alrtikel Berital, sertal Dokumen daln 

Galmbalr (Sumber: rri.co.id). 

Proses produksi dallalm iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” ini 

dibalgi menjaldi beberalpal talhalp: 

1. Pral-produksi 

2. Pelalksalnalaln produksi  

3. Palscal produksi 

Pertalmal, talhalp pral-produksi salngalt penting. Kalrenal talhalp ini 

dilalkukaln secalral detalil daln balik, malkal pekerjalaln dalri produksi yalng 

direncalnalkaln alkaln berjallaln dengaln balik. Talhalp pral produksi paldal iklaln 

lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” ini meliputi perencalnalaln daln persialpaln. 
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Perencalnalaln yalng dikerjalkaln oleh tim produksi yalng sudalh 

dipersialpkaln dengaln maltalng sebelumnyal, mulali dalri temal, isi malteri, jugal 

nalskalh yalng sudalh dibualt, pengisi sualral, walktu rekalmaln, daln rencalnal 

lalinnyal. Duralsi pemutalraln iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” sekitalr 1 

salmpali 2 menit. Setialp halrinyal iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini diputalr saltu 

altalu dual kalli, sesuali dengaln alpal yalng dibualt oleh Music Director. Bialsalnyal 

iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini diputalr di jalm-jalm tertentu misallnyal menjelalng 

aldzaln malgrib, tetalpi untuk iklaln lalyalnaln malsyalralkalt yalng mengalngkalt temal 

Covid bialsalnyal diselipkaln di beberalpal progralm alcalalral, seperti iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt “Mals Bro” diputalr ketikal jedal paldal progralm alcalral Pro 2 Krealtif. 

Menurut peneliti walktu untuk memutalr iklaln lalyalnaln malsyalralkalt 

“Mals Bro” malsih kuralng jikal sehalri halnyal diputalr saltu salmpali dual kalli 

dengaln duralsi setialp iklaln lalyalnaln malsyalralkalt halnyal 1-2 menit. Alpalbilal 

dallalm sehalri walktu untuk memutalr iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini ditalmbalh 

alkaln lebih menalmbalh pengetalhualn pendengalr tentalng dalkwalh dengaln 

malsallalh yalng sering terjaldi di malsyalralkalt paldal salalt ini. Selalin itu iklaln 

yalng diputalr jugal alkaln lebih berfalrialtif. Tetalpi di salmping itu pertimbalngaln 

walktu pemutalraln yalng sudalh di tetalpkaln halnyal sedikit, iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt “Mals Bro” tersalmpalikaln kepaldal pendengalr dengaln balik talnpal 

bertele-tele daln tidalk terkesaln menggurui. 

Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” ini memilih malteri altalu topik 

berdalsalrkaln keresalhaln daln kondisi yalng tengalh terjaldi di malsyalralkalt, 

alrtinyal malteri yalng dialmbil untuk iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” 

disesualikaln dengaln situalsi salalt ini, dengaln memberikaln pemecalhaln sualtu 

malsallalh dalri kalcalmaltal Islalm dengaln sumber all-Qur’aln daln Haldits. Malteri 

dalkwalh yalng disalmpalikaln tentunyal berkalitaln dengaln permalsallalhaln 

keimalnaln, keislalmaln, sertal budi pekerti. Dengaln penyalmpalialn pesaln 

dalkwalh yalng salntali tentunyal dalpalt memberi semalngalt daln menalmbalh 

pengetalhualn kepaldal pendengalr. 

Persialpaln paldal talhalp ini meliputi penyelesalialn semual rencalnal, 

pemilihaln pengisi sualral untuk setialp kalralkter, daln pembualtaln setting sualral, 
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sertal peninjalualn daln kelengkalpaln perallaltaln yalng diperlukaln dallalm 

produksi. Semual persialpaln ini palling balik diselesalikaln menurut jalngkal 

walktu kerjalal (time schedule) yalng sudalh ditetalpkaln.  

Salralnal daln pralsalralnal yalng lengkalp diperlukaln untuk mendukung 

keberhalsilaln produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”. Progralmal 2 

RRI Maldiun sendiri sudalh tersedial falsilitals daln insfraltuktur yalng lengkalp 

sehinggal menghalsilkaln rekalmaln yalng balik, yalitu sualral yalng jernih, tidalk 

aldal noice altalu sualral bocor ketikal rekalmaln. 

Kedual, setelalh talhalp perencalaln daln persialpaln selesali, talhalp 

selalnjutnyal aldallalh talhalp produksi. Talhalp produksi paldal iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt “Mals Bro” yalitu berupal rekalmaln, daln setelalh talhalp rekalmaln 

selesali, halsil rekalmaln tersebut malsuk dallalm talhalp editing berupal cutting 

aludio yalng tidalk perlu altalu sallalh dallalm pengucalpaln kaltal, meminimallisir 

noice, penalmbalhaln sound effect algalr sualsalnal lebih reallistis, daln jugal 

penalmbalhaln opening billboalrd daln closing billboalrd. Setelalh talhalpaln 

rekalmaln selesali, kemudialn iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” sialp 

disialrkaln sesuali dengaln jaldwall daln urutaln yalng ditetalpkaln oleh Music 

Director. Proses sialraln rekalmaln memiliki resiko yalng lebih kecil 

dibalndingkaln sialraln lalngsung, kalrenal sialraln direkalmaln melallui proses 

editing sebelum disialrkaln. 

Ketigal, palscal produksi aldallalh proses evallualsi setelalh progralm alcalral 

selesali disialrkaln kepaldal pendengalr. Tim produksi di Progralmal 2 

mengaldalkaln evallualsi tidalk halnyal paldal iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals 

Bro” saljal, alkaln tetalpi semual progralm yalng disialrkaln di Progralmal 2. 

Bialsalnyal Progralmal 2 melalkukaln evallualsi setialp saltu bulaln sekalli, tetalpi jikal 

diralsal perlu malkal alkaln dilalkukaln evallualsi. Evallusali kecil selallu dilalkukaln 

dallalm sepekaln sekalli. Evallualsi tersebut membalhals tentalng kelalncalraln 

jallalnnyal sebualh progralm alcalral, munculnyal ide-ide balru untuk memberi 

walrnal balru di Progralmal 2. Penyialr tidalk selallu mengikuti ralpalt evallualsi, 

halnyal dilibaltkaln dallalm ralpalt khusus penyialr dengaln balgialn progralm.  
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Menurut peneliti evallualsi sehalrusnyal jugal dilalksalnalkaln setelalh 

sialraln altalu setelalh selesali progralm alcalral, untuk membalhals kendallal alpal saljal 

yalng terjaldi paldal sialraln halri itu. Sehinggal, sialraln paldal halri selalnjutnyal aldal 

perencalnalaln yalng lebih maltalng daln meminimallisir kejaldialn talk terdugal 

yalng alkaln daltalng. Hall ini dilalkukaln oleh tim produksi untuk efektivitals daln 

evisiensi walktu, kalrenal yalng dilalksalnalkaln dallalm sialraln on alir setialp halri. 

Secalral keseluruhaln, proses evallualsi yalng dilalkukaln oleh tim produksi 

iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” mengikuti stalndalrt operalting 

procedure (SOP) daln memerlukaln evallualsi untuk setialp progralm. Evallualsi 

ini alkaln membalntu dallalm kemaljualn dalri progralm-progralm yalng disialrkaln di 

Progralmal 2 RRI Maldiun, sehinggal dalpalt memperbaliki kekuralngaln yalng 

terdalpalt paldal setialp progralm. 

Berdasarkan temuan data penelitian yaang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, penulis akan menjelaskan hasil yang telah didapatkan sebagai 

berikut: 

1. Iklan layanan masyarakat pertama dengan topik “Adab Bersin”, berikut 

potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

6. Mas Bro Bersin itu baca Hamdallah, bukan malah 

makanan 

7. Mbak Bro Hehehe... laper Mas Bro, jadi wajar ya bilang 

ayam sama sate, emang harus gitu ya Mas 

Bro? 

8. Mas Bro Iya dong, hak muslim atas muslis yang lain 

itu, salah satunya mendoakan seseorang yang 

bersin, nah sekarang kalau Mbak Bro bersin 

ucapkan Hamdallah, kalau seseorang bersin 

Mbak Bro mendengarkan, kita ucapkan 

Yarhamukallah dan balas lagi Yahdikumullah 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik pendekatan normative/etics appeals atau 

pendekatan menggunakan nilai normatif, yaitu berkaitan dengan budaya 

masyarakat. Karena dalam dialog pada bagian “bersin itu baca hamdallah, 

bukan malah makanan” Mas Bro menyampaikan pesan menggunakan nilai 
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normatif. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan pesan dakwah 

bagaimana adab bersin yang benar menurut Islam. Hal ini termasuk dalam 

materi dakwah masalah akhlak. 

2. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Sebaik-baiknya 

Manusia”, berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

6. Mbak Bro Bete tau Mas Bro... masak dalam satu 

kelompok harus aku terus yang presentasi, 

terus yang lainnya nganggur gitu? Nggak adil 

banget, kan sekolahnya bareng, dapet 

nilainya juga bareng 

7. Mas Bro Berarti Mbak Bro terpilih dan dianggap 

mampu 

8. Mbak Bro Di anggap mampu dan di plokoto kui beda 

tipis Mas Bro 

9. Mas Bro Hahaha... bahasa mu lo Mbak Bro, denger ya 

harusnya Mbak Bro itu bersyukur, paling 

nggak Mbak Bro bermanfaat bagi orang lain. 

Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan 

Ahmad Thabrani dan Daruqutni, Rasulullah 

mengatakan  

 خَيْرُ الناسِ أنَْفعَهُُمْ لِلناسِ 

Sebaik baik manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi orang lain. Nah kalau Mbak 

Bro terpilih, berarti Mbak Bro yang terbaik, 

karena manusia terbaik adalah manusia yang 

memberikan manfaat bagi orang lain, gitu... 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik pendekatan emotional appeals yaitu teknik 

penyampaian pesan dengan cara memainkan emosi atau perasaan 

khalayak. Karena dalam dialog tersebuta awalnya Mba Bro kesal karena 

sering dimanfaatkan oleh teman-temannya untuk mengerjakan tugas, 

kemudian Mas Bro menyampaikan pesan untuk tidak khawatir karena 

menjadi manusia yang bermanfaat untuk orang lain. Pada masalah ini 

termasuk dalam materi dakwah tentang masalah akhlak. 
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3. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Bohong”, berikut 

potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

5. Mbak Bro Hehe... ini nih temen-temen pada mau 

ngajakin shopping, aku lagi males banget nih 

Mas Bro, lagian aku nggak punya duit, 

enaknya alasan apa ya?... 

6. Mas Bro Yaudah jujur aja, bohong dosa lo 

7. Mbak Bro Ah Mas Bro, bohong dikit gakpapa kan, aku 

kan gak enak kalau nolak 

8. Mas Bro Apapun alasannya, bohong itu tetap dosa 

Mbak Bro, kalau terbiasa bohong nanti kita 

jadi orang munafik lo, karena menurut 

Rasulullah  

ثََثٌَ  ذَبََ  آ يةَُ المُْناَفِقِ ثلََ  اَا دَ
َ
 ثٌ إ ا

Salah satu tanda-tanda orang munafik adalah 

ketika dia berbicara dia berdusta, gitu Mbak 

Bro... 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik rational appeals yaitu teknik penyampaian 

pesan berdasarkan akal sehat, karena dalam dialog iklan layanan 

masyarakat tersebut  Mba Bro mengikuti pikirannya untuk berbohong, 

kemudian Mas Bro mengingatkan untuk selalu berkata jujur. Hal ini 

termasuk dalam materi dakwah tentang masalah akhlak, yaitu agar selalu 

berkata jujur dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Keseimbangan 

Hidup”, berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

6. Mas Bro Kalo tanggung-tanggung terus gak ada 

selesainya kerjaannya, ditinggal dulu aja 

bentar ntar lanjut lagi abis Sholat 

7. Mbak Bro Terus gimana, ditunggu nih deadlinenya 

sama si Bos, ntar kalo dimarahin gimana bisa 

berabe, ntar aja deh... 
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8. Mas Bro Mbak Bro, pesan Nabi hidup kita mesti 

seimbang  

ثَ كََ  ممَُتُْ   لْ لِ خِرَمِكََ  كََن ا، وَاعَْْ ًَ َ ثَكَ  معَِيشُ آأب لْ لُِ نيَْاكَ كَأن عَْْ

ًَ ا  غَ

Perbuatlah duniamu seolah-olah kamu akan 

hidup selamanya, dan perbuatlah untuk 

kehidupan akhiratmu seolah olah kamu akan 

mati esok, gitu... 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik normative/etics appeals yaitu teknik 

penyampaian pesan dengan cara menggunakan nilai normatif, karena 

dalam dialog tersebut cara menyampaikan pesan dengan menggunakan 

nilai norma. Hal ini termasuk dalam materi dakwah tentang masalah 

akidah dan akhlak, karena berkaitan dengan keseimbangan yaitu hubungan 

antara manusia dengan Tuhan dan mhubungan antara manusia dengan 

manusia lain. 

5. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Jangan Khawatir 

berlebihan”, berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan 

masyarakat: 

9. Mbak Bro Aku takut Mas Bro kalau Virusnya masuk 

rumah 

10. Mas Bro Lah aku kan Cuma berjemur depan rumah 

aja lo Mbak Bro 

11. Mbak Bro Pokoknya masuk rumah harus steril, 

walaupun Mas Bro Cuma di teras doang 

12. Mas Bro Waspada boleh.. tapi kalau ketakutan jangan 

dong 

 ُ ٗ  ووَالّٰ ََ َِ قَ لْْ ِ يََْ ُّؤْمِنْْۢ بِِلّٰ ِ ووَمَنْ ي اْنِ الّٰ ََةٍ اِلَّثَ بِِِ صِيْ مَا  اَصَاَ  مِنْ مُّ

ءٍ علَِْيْ   بِكُِّ شََْ

Tidaklah menimpa suatu musibah melainkan 

dari izin Allah (QS. At Tagabun:11). Jadi 

semua atas izin Allah, maka semua 
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ketakutan yang berlebihan tidaklah pantas 

untuk orang yang beriman 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik emotional appeals yaitu teknik penyampaian 

pesan dengana cara memainkan emosi atau perasaan khalayak, karena 

dalam dialog tersebut Mba Bro sangat khawatir dan berlebihan dalam 

menanggapi virus corona kemudian Mas Bro mengingatkan untuk tidak 

terlalu khawatir dalam menanggapi sesuatu. Hal ini termasuk dalam materi 

dakwah tentang masalah akhlak, yaitu anjuran untuk tidak berlebih-

lebihan. 

6. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Jangan Menyesal”, 

berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

8. Mbak Bro Iya.. iya.. aku nyesel, seandainya aku gak 

lepas stir pasti aku gak kenapa napa 

9. Mas Bro Iya..iya.. udah gak usah disesali, denger ya 

Mbak Bro, jika tertimpa suatu musibah 

jangan katakan “seandainya aku lakukan 

demikian dan demikan” akan tetapi 

hendaklah kau katakan “ ini sudah takdir 

Allah” apa yang sudah Ia kehendaki pasti 

terjadi, karena perkataan  لو dalam bahasa 

Arab seandainya dapat membuka pintu setan, 

ini pesan Rasulullah diriwayatkan oleh Imam 

Muslim. Jadi yaudah sekarang gak usah 

nyesel, tapi jangan diulangi lagi. Wes ayo tak 

obati.. 

Table 1.15 Naskah ILM "Mas Bro" Jangan Menyesal 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik emotional appeals, yaitu teknik 

penyampaian pesan berdasarka memainkan emosi dan perasaan . Karena 

dalam dialog tersebut Mas Bro mengingatkan Mba Bro untuk 

berprasangka baik bahwa semua yang telah terjadi adalah kehendak dari 

Allah. Hal ini termasuk dalam materi dakwah yaitu masalah akidah karena 

sebagai manusia harus selalu berprasangka baik kepada Allah SWT. 
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7. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Tinggalkan 

Keraguan”, berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan 

masyarakat: 

6. Mas Bro Loh... kuliah kok ragu, pilih sesuatu itu yang 

kamu minat dan mampu jangan gara-gara 

orang lain 

7. Mbak Bro Iya tapi aku gak mau kalah sama Siska, tapi 

aku gimana ya, bisa gak ya Mas Bro? 

Menurut Mas Bro aku mampu gak sih? 

8. Mas Bro Mbak Bro dalam memilih sesuatu itu jangan 

sampai ada keraguan, apalagi masalah kuliah 

nantinya juga menentukan masa depan Mbak 

Bro, nanti Mbak Bro menjalaninya gak 

sepenuh hati, ingat pesan Rasulullah  

نثَ  الذْبََِ  
َ
قَ طُمَأنِْينْةَإ وَا َْ نثَ الصِّ

َ
َُكََ ، فاَ ْ لََ مَا لََّ يرَيِ

َ
َُكََ  ا ْ دَعْ مَا يرَيِ

ََةإ   رِيْ

Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu 

HR. Tirmidzi dan nasa’i. Sekarang dipikirkan 

lagi baik-baik, kalau perlu shalat istikharah 

sampai benar-benar manteb biar Allah 

membantu memantabkan hati Mbak Bro 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik emotional appeals yaitu teknik penyampaian 

pesan berdasarka memainkan emosi dan perasaan. Karena dalam dialog 

tersebut Mbaa Bro merasa ragu-ragu dengan keputusan yanng akan 

diambilnya, padahal Allah sudah menyiapkan sesuatu yang terbaik untuk 

kita. Hal ini termasuk dalam materi dakwah yaitu masalah akidah, karena 

sebagai manusia kita tidak boleh ragu dalam mengambil keputusan dan 

selalu berprasangka baik kepada Allah. 

8. Iklan layanan masyarakat selanjutnya dengan topik “Ulang Tahun”, 

berikut potongan dialog pada naskah iklan layanan masyarakat: 

10. Mbak Bro Ya dirayain gitu, kan ini hari spesial Mas 

Bro 
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11. Mas Bro Oalah pengen dirayain kaya orang-orang to 

12. Mbak Bro Heeh.... 

13. Mas Bro Tapi sebenernya esensi ulang tahun itu 

bukan perayaannya, tapi seberapa besar kita 

punya peran dan memanfaatkan umur kita, 

Rasulullah saat ditanya seseorang Arab 

Baduy tentang siapakah sebaik-baik manusia 

jawabnya siapa yang paling panjang 

umurnya dan baik amalannya HR. Tirmidzi 

Berdasarkan potongan dialog dalam naskah iklan layanan masyarakat 

tersebut, masuk dalam teknik normative appeals, yaitu teknik 

penyampaian pesan menggunakan nilai normatif. Karena dalam dialog 

tersebut Mas Bro menjelaskan esensi ulang tahun itu bukan karena 

perayaannya, tetapi seberapa besar manfaat umur kita selama di dunia. Hal 

ini termasuk dalam materi dakwah yaitu masalah akidah dan akhlak, 

karena seeberapa besar manfaat umur kita berbuat kebaikan untuk dunia 

dan amal kita untuk akhirat. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln terhaldalp penelitialn 

tentalng Teknik Penyalmpalialn Pesaln Dalkwalh dallalm Iklaln Lalyalnaln 

Malsyalralkalt “Mals Bro” di Raldio RRI Pro 2 Maldiun, malkal peneliti dalpalt 

menalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

Paldal prinsipnyal teknik penyalmpalialn pesaln iklaln lalyalnaln malsyalralkalt 

“Mals Bro” di RRI Progralmal 2 Maldiun menggunalkaln teknik sialraln rekalmaln 

daln menggunalkaln teknik membalcal nalskalh (script realding), sedalngkaln untuk 

pengisi sualral altalu VO tallent menggunalkaln teknik ald libitum dallalm 

membalcalkaln diallog yalng sudalh disialpkaln, dengaln berbicalral salntali, enjoy, 

talnpal bebaln daln naldal sualral sesuali dengaln diallog paldal nalskalh nalmun sesuali 

dengaln ralmbu-ralmbu daln kalidalh-kalidalh sialraln. Teknik script realding beralrti 

sialraln altalu rekalmaln dilalkukaln dengaln membalcal nalskalh yalng sudalh 

disialpkaln oleh scriptwriter. Sedalngkaln teknik sialraln rekalmaln yalitu produksi 

sialraln tundal altalu sialraln tidalk lalngsung sehinggal salalt produksi kesallalhaln yalng 

dilalkukaln malsih bisal dilalkukaln pengeditaln, daln kesallalhaln pengucalpaln yalng 

dilalkukaln oleh penyialr malsih bisal dihindalri. 

Penyalmpalialn pesaln dalkwalh dallalm iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals 

Bro” memperhaltikaln tigal hall, yalitu mengenall kalralkter khallalyalk altalu 

pendengalr, mengalngkalt temal dalkwalh yalng sedalng halngalt yalng tengalh terjaldi 

di kallalngaln malsyalralkalt, daln memalnfalaltkaln teknologi daln medial balru yalitu 

Internet Live Strealmng (ILS) yalng berupal alplikalsi RRIplaly Go. RRI Progralmal 

2 Maldiun menggunalkaln metode yalng berbedal sesuali dengaln progralm alcalral 

seperti: metode informaltif, metode yalng digunalkaln untuk memberikaln 

informalsi yalng ditualngkaln dallalm berital yalitu Info Pro 2, Numpalng Nalmpalng, 

Rualng Krealtif daln Pro 2 Krealtif.  Metode Persualsif  seperti Iklaln Lalyalnaln 

Malsyalralkalt “Malss Bro”.  Metode edukaltif  yalitu metode yalng digunalkaln 
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untuk memberikaln pengaljalraln daln pendidikaln seperti progralm alcalral Brlaljalr 

di RRI, Shalring Time daln Halrmoni Kelualrgal . 

Segmentalsi Progralmal 2 RRI Maldiun aldallalh alnalk mudal dalaln remaljal, 

sehinggal talrget utalmal dalri iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” aldallalh alnalk 

mudal daln remaljal. Pesaln dalkwalh dallalm iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini dikemals 

dengaln diallog yalng diperalnkaln oleh dual tokoh yalitu Mals Bro daln Mbalk Bro, 

balhalsal yalng digunalkaln yalitu balhals sehalri-halri yalng salntali dengaln diselipi 

sedikit komedi tetalpi pesaln dalkwalh yalng disalmpalikaln tetalp aldal daln pesaln 

yalng disalmpalikaln terkesaln tidalk menggurui. Iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals 

Bro” diudalralkaln saltu salmpali dual kalli dallalm sehalri dengaln duralsi 1-2 menit 

setialp iklalnnyal, sesuali dengaln alpal yalng dibualt oleh Music Director. Bialsalnyal 

iklaln lalyalnaln malsyalralkalt ini diputalr di jalm-jalm tertentu misallnyal menjelalng 

aldzaln malgrib, tetalpi untuk iklaln lalyalnaln malsyalralkalt yalng mengalngkalt temal 

Covid bialsalnyal diselipkaln di beberalpal progralm alcalalral, seperti iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt “Mals Bro” diputalr ketikal jedal paldal progralm alcalral Pro 2 Krealtif. 

Sedangkan pendekatan teknik penyampaian pesan dalam iklan layanan 

masyarakat  “Mas Bro” terdapat tiga pendakatan, yaitu : dalam iklan pertama, 

ke empat dan ke delapan terrmasuk dalam pendekatan teknik penyampaian 

pesan normative appeals yaitu teknik penyampaia pesan berdasarkan akal 

sehat. Iklan ke dua, ke lima, ke enam, dan ke tujuh termasuk dalam pendekatan 

teknik penyampaian pesan emotional appeals yaitu salah satu teknik 

penyampaian pesan dengan cara memainkan emosi atau perasaan khalayak. 

Sedangkan iklan ke tiga termasuk dalam pendekatan teknik penyampaian pesan 

rational appeals yaitu teknik penyampaian pesan dengan cara menggunakan 

nilai normatif, yaitu berkaitan deengan budaya masyarakat. Dari 8 iklan 

layanan masyarakat Mas Bro tersebut menggunakan tiga pokok materi dakwah, 

yaitu masalah akidah, masalah akhlak, dan masalah akidah dan akhlak. 
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B. Salraln 

Untuk kelalncalraln dallalm produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” 

sehinggal bisal tetalp eksis daln alntusialsme pendengalr semalkin balnyalk, aldal 

beberalpal salraln yalitu: 

1. Untuk crew Progralmal 2 RRI Maldiun khususnyal balgi yalng bertalnggung 

jalwalb altals produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”, hendalknyal 

lebih berusalhal semalksimall mungkin sehinggal mendalpaltkaln halsil yalng 

malksimall sesuali dengaln halralpaln. 

2. Terus berinovalsi seperti dallalm pemilihaln malteri yalng up dalte yalng 

relevaln sertal topik halngalt yalng sedalng berkembalng di tengalh malsyalralkalt 

yalng memalng dibutuhkaln paldal salalt itu. 

3. Untuk pengisi sualral dihalralpkaln untuk lebih mendallalmi kalralkter yalng 

sedalng dimalinkaln sehinggal terkesaln lebih situalsi talmpalk lebih reallistis. 

4. Untuk crew hendalknyal lebih meralwalt sertal mengelolal sosiall medial 

Progralmal 2 RRI Maldiun, kalrenal di malsal kemaljualn teknologi ini sosiall 

medial bisal menjembaltalni alntalral pihalk raldio dengaln pendengalr. Selalin itu 

jugal untuk mencalri pendengalr balru sehinggal progralm alcalral di Progralmal 

2 bisal tetalp eksis. 
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DRAlFT WAlWAlNCAlRAl 

1. Balgalimalnal galmbalraln umum dalri iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”? 

2. Dallalm produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” teknik alpal yalng 

digunalkaln? 

3. Mengalpal dallalm produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” 

menggunalkaln teknik tersebut? 

4. Dengaln menggunalkaln teknik tersebut alpalkalh dalri pihalk Progralmal 2 RRI 

Maldiun pernalh melalkukaln sebualh riset seberalpal berdalmpalknyal iklaln 

lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” tersebut terhaldalp pendengalr? 

5. Alpalkalh aldal kelebihaln daln kekuralngaln menggunalkaln teknik tersebut 

dallalm produksi iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”? 

6. Kendallal alpal saljalkalh yalng dihaldalpi selalmal produksi iklaln lalyalnaln 

malsyalralkalt “Mals Bro”? 

7. Dallalm menjallalnkaln teknik tersebut aldalkalh lalngkalh khusus yalng di 

gunalkaln? 

8. Dallalm pembualtaln nalskalh iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” aldalkalh 

syalralt khusus yalng halrus di penuhi? 

9. Bialsalnyal temal altalu keresalhaln seperti alpal yalng bisal dijaldikaln malteri 

iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”? 

10. Setialp halrinyal beralpal kalli iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro” 

mengudalral? 

11. Jalm beralpal iklaln lalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”  mengudalral daln 

bialsalnyal beralpal duralsi dallalm iklaln llalyalnaln malsyalralkalt “Mals Bro”? 
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